Kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi: studi pada komunitas pelajar tanpa pacaran dan remaja Masjid Ar-Rahman Surabaya by Karyanto, Riski
i 
 
KEPEMIMPINAN BERBASIS KECERDASAN EMOSI  




Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

















































































































































































Fokus penelitian ini adalah mengetahui kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi 
pada Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) dan Remaja Masjid Ar-Rahman 
Surabaya. Penelitian ini dilakukan karena pemimpin kedua organisasi tersebut 
sama-sama berhasil mendirikan dan mengembangkan organisasi yang dinaungi 
oleh pelajar Gen Z yakni berusia antara 12-18 tahun. Secara karakter khas pelajar 
Gen Z masih memiliki emosi yang berkobar dan pengendalian diri yang belum 
matang sehingga perlu penyikapan yang cerdas secara emosi dalam 
menggerakkan mereka, khususnya pada aspek perilaku kepemimpinan organisasi. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan 
sumber data yang diperoleh dari wawancara dan dokumen. Teori yang dijadikan 
pisau analisis adalah kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi (Primal 
Leadership) yang dirumuskan oleh Daniel Goleman, Richard Boyatzis, dan Annie 
McKee. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa ketua Komunitas Pelajar Tanpa 
Pacaran dan ketua Remaja Masjid Ar-Rahman Surabaya memiliki kompetensi 
kepemimpinan berbasis kecerdaan emosi yakni kesadaran diri, pengelolaan diri, 
kesadaran sosial, dan pengelolaan relasi. Kompetensi kesadaran diri ditampakkan 
dengan perilaku memahami kondisi diri dengan tepat untuk kemudian mengambil 
tindakan minta tolong pada orang lain (SDM) atau justru memberi pertolongan 
dan motivasi. Kompetensi pengelolaan diri ditampakkan dengan perilaku tidak 
meluapkan emosi kepada SDM, tidak bingung dalam tekanan masalah, dan tetap 
mampu menghasilkan inisiatif pemecahan masalah. Kompetensi kesadaran sosial 
ditampakkan dengan perilaku senantiasa empati, peka terhadap masalah yang ada 
di organisasi, serta siap melayani SDM saat dibutuhkan. Terakhir, kompetensi 
pengelolaan relasi ditampakkan dengan perilaku memberikan contoh atau menjadi 
inspirasi dalam bekerja di organisasi, membantu SDM agar mampu melakukan 
pekerjaan organisasi, serta menyelesaikan konflik di dalam organisasi dengan 
segera. 
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A. Latar Belakang  
 
Seorang pemimpin dalam organisasi dakwah memiliki kedudukan yang 
penting dalam perkembangan dakwah Islam. Allah swt. secara tegas 
menyampaikan pentingnya kedudukan seorang pemimpin untuk memberikan 
petunjuk kepada umat manusia. Pernyataan ini diungkapkan di dalam al-Qur‟an, 
surat as-Sajdah ayat 24, sebagai berikut:
1
  
 ِب َنوُدَۡهي ٗت َِّمَئأ ُۡمهۡىِم َاىۡلَعَجَو ِب ْاُىواَكَو 
ْۖ
ْاوَُزبَص ا ََّمل َاوِزَۡمأَ َنُىِىنُىي َاِىن َِيا٤٦  
        
Artinya: 24. Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 





Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. menjadikan pemimpin yang mampu 
menyampaikan petunjuk dari Allah swt ketika mereka sabar. Tentu seseorang 
dikatakan sabar ketika mampu menguasai dirinya ketika menjumpai banyak 
godaan bahkan ujian. Secara tidak langsung ayat di atas juga memberikan 
petunjuk bahwa seorang pemimpin harus memiliki kepribadian yang sabar dalam 
menjalankan perintah Allah swt.  Di dalam organisasi dakwah, pemimpin dengan 
kepribadian yang sabar tentu sangat dibutuhkan. Hal ini karena kegiatan dakwah 
tidak senantiasa mudah, namun terkadang menemui hambatan dan cobaan. Pada 
                                                          
1
 al-Qur‟an, 32: 24. 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: al-Hidayah, 
2002), 589. 
 



































ayat yang lain Allah swt. juga mengajarkan prinsip-prinsip tentang pengelolaan 




 َسَو ۡثَّدُِعأ ُضَۡرۡلۡٱَو ُث َِى َِم َّسلٱ َاهُضۡزَع ٍتَّىَجَو ۡمُكِّب َّر ه ِّم ٖةَِزفۡغَم َِىِلإ ْآىُعِرا
 َهِيقَّنُمِۡلل٣٥٥  َهِيفاَعۡلٱَو َظۡيَغۡلٱ َهيِمِظ َِكۡلٱَو ِءٓا َّز َّضلٱَو ِءٓا َّزَّسلٱ ِيف َنُىِقفُىي َهيِذَّلٱ
 ِىِسۡحُمۡلٱ ُّبُِحي ُ َّللَّٱَو ِِۗساَّىلٱ ِهَع َهي٣٥٦  
 
Artinya: 133. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa. 134.(yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 





Ayat di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang bertakwa dan disukai 
oleh Allah swt. adalah mereka yang menafkahkan harta, menahan amarah, dan 
memaafkan kesalahan orang lain. Secara tidak langsung ayat tersebut 
menganjurkan manusia untuk memiliki kesadaran dan pengelolaan terhadap diri 
serta orang lain. Kesadaran dan pengelolaan terhadap diri serta orang lain 
merupakan aspek-aspek yang mengindikasikan bahwa seseorang telah memiliki 
kecerdasan emosi.
5
 Sehingga dapat diketahui bahwa ciri-ciri kecerdasan emosi 
tidak berhenti pada kemampuan seseorang untuk bersabar saja. Kecerdasan emosi 
tentu sangat diperlukan pemimpin, apalagi perilaku kepemimpinan dalam suatu 
                                                          
3
 al-Qur‟an, 3: 133-134. 
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya, 84. 
5
 Manoj Kumar Choudhary et al, “Correlation: Leadership Skill and Emotional Intelligence”, 
American International Journal of Research In Humanities, Arts, and Social Sciences, Vol. 8, 
(November, 2014), 138. 







































Sejarah Islam juga menyajikan kisah-kisah pemimpin yang senantiasa 
mampu mengendalikan emosi dalam menghadapi kondisi yang sulit. Nabi 
Muhammad saw. pernah dihadapkan dengan kondisi demikian ketika sedang 
merumuskan perjanjian Hudaibiyah. ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b sebagai salah satu 
sahabat dekat Nabi Muhammad saw. yang mengetahui proses berlangsungnya 
perjanjian Hudaibiyah bahkan sempat geram dan mempertanyakan kembali 
tentang Kerasulannya.  
„Umar beranggapan bahwa perjanjian yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad dengan kafir Quraisy cenderung merugikan umat Islam pada saat itu. 
Namun, Nabi Muhammad saw. tidak menjadi emosi kepada „Umar, dia tetap 
sabar dan berkata “Saya hamba Allah dan Rasul-Nya. Saya tidak akan melanggar 
perintah-Nya, dan Dia tidak akan menyesatkan saya”.7 Perjanjian tetap 
dilanjutkan dan pada akhirnya Islam juga tidak menjadi hancur karena perjanjian 
itu, ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b pun pada akhirnya mengerti dan tidak memusuhi 
Rasulullah saw.  
Rasulullah saw. merupakan sosok pemimpin yang tepat perihal 
kemampuan memimpin dengan hati. Selain berhati sabar seperti kisah di atas, 
                                                          
6
 Ajeyajha et al, “Primal Leadership: Leadership and Their 360 Degree Reviw-A Brief Study”, 
IOSR Journal of Business and Management, Vol. 16, (Juni, 2014), 2. 
7
 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah (Bogor: Pustaka Litera 
AntarNusa, 2010), 410. 



































Rasulullah saw. juga ditampilkan di dalam al-Qur‟an sebagai pemimpin yang 
penyayang dan peduli terhadap nasib (keselamatan) umatnya. Kasih sayang atau 
kepedulian yang ditampakkan oleh Rasulullah saw. terhadap umat mungkin bisa 
diibaratkan seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya. Hal ini dikisahkan 
pada surat At-Taubah ayat 128, sebagai berikut:
8
  
 مُكَۡيلَع ٌصيِزَح ۡمُِّنىَع اَم ِهَۡيلَع ٌزيِزَع ۡمُكُِسفَوأ ۡه ِّم ٞلىُسَر ۡمُكَٓءاَج َۡدَقل
 ٞميِح َّر ٞفوُءَر َهِيىِمۡؤُمۡلِٱب٣٤١  
Artinya: 128. Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan 




Kisah yang lain adalah pada masa Kehalifahan Bani Umayyah yakni 
Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z. Pada saat Khalifah „Umar membuat kebijakan 
bahwa Keluarga Bani Umayyah atau keluarga besar khalifah sebelum-sebelumnya 
harus mengembalikan seluruh harta yang bukan haknya kepada negara. Banyak 
penolakan datang dari keluarga besar Bani Umayyah, mulai dari cara mengirim 
surat kritikan, diskusi yang tenang, hingga mengutus bibi dari Khalifah „Umar 
untuk mempengaruhinya. Namun, Khalifah „Umar tetap sabar, tidak bertindak 
emosional dan tetap optimis memberlakukan kebijakannya hingga perlawanan 
dari keluarga Bani Umayyah dapat redam dengan sendirinya.
10
 Sebagai bukti 
                                                          
8
 al-Qur‟an, 9: 128. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan Terjemahnya, 278. 
10
 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Perjalanan Hidup Khalifah Yang Agung Umar Bin Abdul Aziz 
Ulama & Pemimpin Yang Adil, terj. Izzudin Karimi (Jakarta: Darul Haq, 2014),76-83.  



































positif kebijakannya tersebut, masyarakat pada masanya memiliki kesejahteraan 
ekonomi yang menyeluruh, dibuktikan dengan banyaknya penduduk yang 
menolak menerima zakat. Bahkan orang yang memiliki tugas membagikan zakat 
sampai kebingungan mencari penduduk yang layak menjadi penerima zakat.
11
  
Sabar merupakan salah satu indikator seseorang dapat mengendalikan 
emosinya. Secara teoritis, seorang psikolog dan penulis bernama Daniel Goleman 
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi seorang pemimpin dapat menginspirasi 
hingga menjadikan bawahannya tetap termotivasi dan memiliki komitmen 
terhadap organisasi. Pemimpin yang tidak memiliki kecerdasan emosi bahkan 
dapat mengganggu suasana emosi di organisasi.
12
 Dari fakta-fakta sejarah dan 
teori di atas dapat diketahui bahwa pemimpin yang memiliki kecerdasan emosi 
yang baik akan dapat mengarahkan organisasinya pada keberhasilan. 
Organisasi dakwah pelajar merupakan salah satu medan yang sangat 
membutuhkan gaya kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi. Hal ini 
dikarenakan organisasi dakwah pelajar disi dan digerakkan oleh mayoritas sumber 
daya manusia yang masih remaja. Secara definisi, remaja adalah orang yang 
berusia 11 sampai 24 tahun dan belum menikah.
13
 Secara karakter khas, pelajar 
atau remaja memiliki emosi yang berkobar-kobar dan pengendalian diri yang 
                                                          
11
 Yusuf Al „Isy, Dinasti Umawiyah, terj. Iman Nurhidayat dan Muhammad Khalil (Jakarta Timur: 
Pustaka Al-Kautsar, 2009), 184. 
12
 Daniel Goleman et al, Primal Leadership Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi, terj. 
Susi Purwoko (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), x. 
13
 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 18. 





































 Fluktuasi emosi remaja terjadi lebih sering dan besar 
luapan emosinya cenderung tidak sebanding dengan pembangkit emosinya. Salah 
satu contohnya, ketika ada sedikit atau bahkan tanpa provokasi yang didapatkan 




Pada masa sekarang, remaja masuk kepada generasi Gen-Z, kategori ini 
merujuk pada remaja yang lahir pada kisaran tahun 2001 sampai sekarang. Jika 
dihitung hingga tahun ini, para remaja tersebut memiliki usia 12-18 tahun. Khas 
dari generasi Gen-Z adalah sangat mengenal dan aktif internet, bahkan hidupnya 
lebih disibukkan dengan internet dibandingkan dengan generasi-generasi 
sebelumnya. Penyikapan terhadap generasi Gen-Z tidak bisa lagi menggunakan 
cara-cara yang otoritatif, melainkan harus adaptif dan partisipatif. Dalam arti lain, 
seorang pemimpin yang berhadapan dengan generasi Gen-Z harus bisa 
menyesuaikan diri dengan kondisi mereka, dapat merangkul mereka, memberikan 
ruang untuk berekspresi, dan tidak terlalu mengekang mereka.
16
 Berdasarkan 
kondisi remaja yang demikian, maka kemampuan pemimpin dalam mengelola 
emosi diri dan SDM harus dilakukan, karena jika tidak mampu, maka akan 
menyulut emosi negatif SDM, yang justru akan menghambat kemajuan organisasi 
dakwahnya. 
                                                          
14
 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 67. 
15
 John W. Santrock, Remaja: Jilid 1, terj. Benedictine Widyasinta (Jakarta: Erlangga, 2007), 201. 
16
 Hasanuddin Ali, Millenial Nusantara (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), 197-198. 



































Kota Surabaya ternyata ditempati oleh beberapa organisasi dakwah pelajar 
yang menarik untuk diteliti perihal kepemimpinan yang mengindikasikan 
kecerdasan emosi pada SDM remaja, yakni Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan 
Remaja Masjid (Remas) Ar-Rahman. Peran seorang pemimpin pada kedua 
organisasi tersebut menonjol mulai dari masa merintis organisasi, seperti merintis 
sumber daya manusia dan keuangan yang belum memadai, diiringi kondisi sistem 
atau proses manajemen organisasinya yang belum bisa dikatakan mapan. Sebagai 
hasilnya, dalam usianya yang baru menginjak 1-2 tahun tepat pada tahun 2017, 
organisasi di atas dapat survive dan mampu mensukseskan kegiatan-kegiatannya 
sekalipun dinaungi oleh SDM sukarelawan yang masih pelajar atau remaja.  
Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran Surabaya atau disingkat dengan sebutan 
PTP, berlokasi di SMP 1 Muhammadiyah Surabaya. Digagas dan dirintis oleh 
Ustaz M. Alfian Hidayatullah mulai dari nol hingga memiliki sumber daya 
manusia yang notabene pelajar Gen-Z, yakni mayoritas pelajar SMP dan SMA 
dengan status relawan. Komunitas ini memiliki fokus dakwah mengajak remaja 
khususnya setingkat SMP dan SMA untuk tidak melakukan pacaran. Konsentrasi 
dakwah tersebut dipilih karena banyak remaja yang salah mengartikan cinta, tidak 
mampu membedakannya dengan hawa nafsu. Kegiatan PTP terdiri dari dakwah di 
media sosial, kajian, konseling pacaran, dan kewirausahaan.
17
  
                                                          
17
 Ani Rufaidah, “Perencanaan Program Dakwah Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran Surabaya” 
(Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 47-51. 



































Ustaz Alfian menyadari bahwa menggerakkan  sumber daya pelajar itu 
cukup sulit terutama berkenaan dengan kelabilan diri mereka yang berimbas pada 
konsistensi mereka untuk menjunjung tujuan dari PTP. Salah satu dinamika 
terjadi pada masa awal berdirinya PTP, komunitas ini sempat memiliki masalah 
internal yakni adanya sumber daya manusia yang mengalami jatuh cinta bahkan 
berpacaran, namun hal tersebut masih bisa disikapi oleh Ustaz Alfian dengan 
langkah yang tidak emosional sekalipun PTP sangat lurus dalam memperjuangkan 
agar pelajar tidak terlibat pacaran. Ustaz Alfian justru melakukan langkah 
pendekatan personal, mau mendengarkan dan memahami keluh kesah SDM yang 
sedang jatuh cinta, memberikan nasihat-nasihat secara personal hingga SDM 
dapat konsisten kembali di PTP. Sekalipun Ustaz Alfian disibukkan dengan 
pekerjaannya sebagai guru, tapi masih mau menyempatkan dirinya untuk 
menangani keluh kesah SDM lewat bertemu langsung.
18
  
Ustaz Alfian juga dipandang sangat berjasa oleh SDM dalam pendirian 
PTP, seperti pengorbanannya memberikan gaji hasil bekerja untuk membiayai 
PTP pada masa-masa awal, hingga PTP memiliki pemasukan keuangan secara 
mandiri lewat penjualan souvenir. Langkah yang dilakukan Ustaz Alfian tersebut 
memunculkan emosi positif di mata SDM yakni membuat SDM nya merasa 
terharu.
19
   
                                                          
18
 M. Alfian Hidayatullah, Wawancara, Surabaya, 14 November 2017. 
19
 Ramadhani J.S., Wawancara, Surabaya, 14 November 2017. 



































Remaja masjid Ar-Rahman berlokasi di Wonokusumo Kidul, Surabaya. 
Ustaz Tri Djoyo merupakan inisiator berdirinya Remas Ar-Rahman, berjuang dari 
tidak ada anggota, hingga kini memiliki sumber daya manusia yang aktif dan 
mampu mensukseskan program-program seperti pengajian rutin, hadrah, hingga 
PHBI seperti isra mikraj dan maulid Nabi Muhammad saw. Mayoritas sumber 
daya manusia pada remas ini memiliki usia setingkat SD hingga SMA, yang mana 
usia tersebut terkategori dalam generasi Gen-Z.  
Proses berlangsungnya remas ini bukan tanpa masalah. Warga sekitar 
remas pernah mempermasalahkan keberadaan remas yang dirasa kurang berguna, 
salah satu masalahnya juga karena faktor keremajaan para angggota di mana 
anggota remas tidak pernah ada yang mau mengumandangkan azan sholat lima 
waktu di masjid. Selain itu juga adanya masalah internal remas yakni konflik yang 
terjadi antar sesama anggota remas yang bentuknya sampai perkelahian. Namun, 
Ustaz Tri Djoyo tetap memiliki kesabaran untuk menstabilkan kondisi, dia tidak 
pernah marah ataupun meluapkan emosi pada anggotanya ketika menjumpai 
situasi yang sulit tersebut. Kondisi remas pun masih tetap berdiri dan aktif  hingga 
sekarang, di mana anggota sekaligus sumber daya manusia yang notabene pelajar 
juga mau bertahan karena kesabaran Ustaz Tri Djoyo dalam memimpin mereka.
20
  
Menurut Ustaz Tri Djoyo Budiono, mendirikan remas sangat sulit karena 
kondisi sosial remaja di wilayah Wonokusumo Kidul yang cukup 
memprihatinkan. Misalnya, ada remaja yang kini menjadi pengurus Remas Ar-
                                                          
20
 M. Badrus Sholeh, Wawancara, Surabaya, 1 Juni 2017. 



































Rahman pernah terlibat kerusakan remaja misalnya minum-minuman keras dan 
narkoba.
21
Keberadaan kedua organisasi di atas mampu merubah kondisi remaja 
menjadi semakin baik. Pendapat yang mengungkapkan bahwa remaja Gen-Z 
hanya disibukkan oleh sosial media pun dapat disikapi dengan baik hingga 
membuat para remaja tersebut aktif bersosialisasi dan terlibat dalam 
mensukseskan kegiatan-kegiatan organisasi. Lebih dari itu, keberadaan kedua 
organisasi tersebut bahkan mampu meningkatkan kualitas moral remaja yang 
terlibat di dalamnya. Komunitas PTP dirasakan dapat membantu sekolah 
khususnya guru bimbingan konseling dalam menertibkan pelajar di SMA 1 
Muhammadiyah Surabaya.  
Hasil positif tersebut diwujudkan dengan adanya dukungan dari sekolah 
dalam bentuk anggaran dana khusus untuk PTP. Dukungan tersebut didapatkan 
karena pelajar yang ikut PTP dipandang dapat lebih menjaga sikap, tidak terlalu 
nakal, sebelumnya pacaran menjadi tidak pacaran, bahkan di dalam PTP biasanya 
juga ada pembiasaan belajar bersama. Bahkan wakil walikota Surabaya, Wisnu 
Sakti Buana, juga sempat memberikan dukungan terhadap PTP lewat video berisi 
dorongan semangat untuk terus membenahi moral remaja.
22
  
Remas Ar-Rahman juga dirasakan efek positifnya dalam merubah kondisi 
remaja. Menurut Ustaz Tri Djoyo Budiono, mendirikan remas sangat sulit karena 
kondisi sosial remaja di wilayah sekitar Wonokusumo Kidul yang cukup 
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memprihatinkan. Misalnya, ada remaja yang kini aktif dan menjadi pengurus 
Remas Ar-Rahman, pernah terlibat perilaku kenakalan remaja misalnya minum-
minuman keras dan narkoba.
23
  
Fakta-fakta masalah terkait remaja yang biasa terjadi di wilayah ini antara 
lain para pemuda yang mabuk jam tiga pagi pada saat bulan puasa, menjadi kurir 
narkoba, pembunuhan antar warga, dan kebiasaan mengkonsumsi film porno. 
Pada masa awal berdirinya kurang lebih ada 31 remaja yang dapat terlibat dalam 
Remas Ar-Rahman, hingga kini remas mampu melibatkan pelajar muslim untuk 
mensukseskan kegiatan pengajian sambang dulur, hadrah, wisata religi, 
peringatan hari besar Islam, pembagian takjil, kepanitiaan zakat, dan bakti sosial 
ke masyarakat.
24
 Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa PTP dan Remas Ar-
Rahman dapat dirasakan manfaatnya dalam memperbaiki kondisi remaja Gen-Z.  
Daniel Goleman sebagai pakar emotional intelligence mengungkapkan 
bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi dapat diukur dari beberapa 
aspek, yakni self awareness, self management, motivation, social awareness, dan 
relationship management. Self awareness berbicara tentang kemampuan 
seseorang menyadari kondisi dirinya sebagai tolak ukur dalam bersikap. Self 
management berbicara tentang kemampuan menangani atau mengendalikan emosi 
dirinya. Motivation merupakan kemampuan menumbuhkan semangat dalam diri 
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dan memiliki ketahanan dalam menghadapi kegagalan dan frustasi. Social 
awareness berbicara tentang kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain. Sedangkan Relationship management berhubungan dengan 
kemampuan kerjasama dan menyelesaikan konflik.
25
 
 Fakta-fakta perilaku di lapangan menunjukkan bahwa ketua Remas Ar-
Rahman telah memiliki kecerdasan emosi. Hal ini dapat dilihat dari fakta self 
awareness Ustaz Tri Djoyo ketika masa awal mengadakan pengajian sambang 
dulur, hanya 3 anggota remas yang datang, namun Ustaz Tri Djoyo tetap 
melanjutkan kegiatan tersebut hingga selesai karena sadar bahwa dirinya harus 
istiqomah ketika ingin remasnya hidup.
26
 Self management dan motivation Ustaz 
Tri Djoyo menghadapi fenomena warga yang menilai bahwa remas tidak berguna, 
tidak dengan meluapkan emosi ke warga ataupun SDM nya, melainkan tetap 
menenangkan SDM dengan ungkapan “Tidak apa-apa, yang penting remas jangan 
kendor (semangatnya), jangan mau kalah dengan ucapan warga”.27  
Social awareness salah satunya dapat dilihat ketika hendak menyampaikan 
tausiyah atau pada saat pengajian sambang dulur dilaksanakan. Ustaz Tri Djoyo 
senantiasa menggunakan bahasa yang cenderung mudah untuk dimengerti oleh 
mereka, biasanya sedikit materi tetapi banyak contoh dan selingan humornya. 
Sedangkan relationship management dapat dilihat dari usahanya untuk membuat 
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orang lain mampu melakukan pekerjaan, seperti mengajari SDM cara memainkan 
hadrah, kemudian menyelesaikan konflik antara SDM putri, mau bekerja dengan 
SDM saat acara PHBI, tidak hanya memerintah.
28
 
Ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran juga diindikasikan memiliki 
kecerdasan emosi. Self Awareness dan motivation ditampakkan dari keoptimisan 
dan kemampuan memotivasi ketika hendak mengadakan tabligh akbar 500 orang. 
Ketika ada SDM bertanya kerealistisan maka dia bisa menjelaskan hitung-
hitungan potensi realistisnya berdasarkan jumlah massa di 14 cabang IPM dan 52 
rantingnya. Self management terlihat dari pendapat SDM yang mana Ustaz Alfian 
tidak pernah terlibat konflik ataupun meluapkan emosi pada SDM, berakibat pada 
hubungan yang senantiasa harmonis diantara mereka. Social awareness 
dinampakkan dari kemampuan Ustaz Alfian yang dijadikan tempat curhat oleh 
SDM, hal ini karena Ustaz Alfian dapat memahami SDM. Relationship 
management dapat dilihat dari usahanya membuat SDM nya juga memiliki 
kemampuan untuk berdakwah sehingga dapat terjadi regenerasi pendakwah yang 
dapat mengembangkan dakwah dari Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran.
29
   
Pengukuran kecerdesan emosi di atas menunjukkan indikasi kuat bahwa 
ketua Remas Ar-Rahman dan ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran telah 
memiliki kecerdasan emosi. Jika ditinjau dari sudut pandang kepemimpinan, 
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upaya pemimpin kedua organisasi dakwah pelajar tersebut menandakan adanya 
perilaku kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi.  
Secara teoritis, terdapat empat kompetensi kepemimpinan berbasis 
kecerdasan emosi yang mendasari kegiatan seorang pemimpin. Kompetensi 
tersebut tidak jauh berbeda dengan ukuran kecerdasan emosi, antara lain 
kompetensi kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, dan pengelolaan 
relasi.
30
 Empat kompetensi tersebut akan menjadi pisau analisis pada penelitian 
ini. Penelitian ini tidak bermaksud membandingkan, namun ingin mengetahui 
berjalannya gaya kepemimpinan pada organisasi dakwah pelajar baik dalam 
bentuk remas maupun komunitas.  
Ketika hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dalam 
perwujudan perilaku kepemimpinan, maka hal tersebut dapat menjadi temuan 
tentang kekhasan penerapan kepemimpinan pada kedua objek tersebut. 
Sebaliknya, jika hasil penelitian didapati adanya kesamaan, maka bisa menjadi 
temuan baru tentang  pola kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi yang dapat 
diterapkan pada organisasi dakwah pelajar selainnya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Keberadaan organisasi dakwah pelajar yang aktif dan berkembang 
seperti Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-Rahman 
Surabaya, mengindikasikan adanya kesetiaan dari sumber daya 
manusia untuk berkontribusi bagi organisasi, sehingga dapat dicari 
tahu tentang komitmen SDM  pada organisasi tersebut.   
2. Keberadaan organisasi dakwah pelajar yang aktif dan berkembang 
seperti Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-Rahman 
Surabaya, menunjukkan adannya minat remaja untuk aktif di 
dalamnya, sehingga dapat dicari tahu tentang faktor-faktor keaktifan 
remaja pada organisasi dakwah pelajar tersebut. 
3. Keberadaan organisasi dakwah Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan 
Remas Ar-Rahman Surabaya yang dapat terbentuk mulai dari nol dan 
aktif hingga saat ini tidak terlepas dari kesabaran pemimpin dalam 
menghadapi sekaligus menggerakkan anggota atau sumber daya 
manusia yang notabene pelajar. Oleh karena itu dapat dicari tahu pula 
berkenaan tentang kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosi pada 
organisasi dakwah pelajar tersebut. 
Dari beberapa masalah yang diuraikan di atas, fokus penelitian ini hanya pada 
poin ke 3 yakni meneliti kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosi  pada 
Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-Rahman Surabaya.  
 



































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana kompetensi kesadaran diri dan kesadaran sosial dalam 
kepemimpinan ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-
Rahman Surabaya? 
2. Bagaimana kompetensi pengelolaan diri dan pengelolaan relasi dalam 
kepemimpinan ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-
Rahman Surabaya? 
 
D. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Mengetahui kompetensi kesadaran diri dan kesadaran sosial dalam 
kepemimpinan ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-
Rahman Surabaya. 
2. Mengetahui kompetensi pengelolaan diri dan pengelolaan relasi dalam 








































E. Manfaat Penelitian  
1. Memberi rekomendasi perilaku kepemimpinan bagi para pemimpin 
organisasi dakwah pelajar terutama dalam bentuk komunitas dan 
remaja masjid. Sehingga ketika diterapkan, dapat meningkatkan 
pengaruh emosi positif, hubungan kerja yang harmonis, dan produktif 
antara manajer dan bawahan yang notabene adalah para pelajar atau 
remaja.  
2. Memberi rekomendasi perilaku kepemimpinan bagi manajer dengan 
visi tertentu, yang ingin merintis organisasi dakwah pelajar mulai dari 
nol, dalam kondisi minim sumberdaya dan belum mapannya proses 
atau sistem manajamen di dalam organisasi yang bersangkutan. 
3. Dalam jangka waktu yang panjang diharapkan dapat memacu 
perkembangan dakwah di kalangan pelajar terutama yang berbentuk 
komunitas dan remaja masjid, dikarenakan berkembangnya kualitas 
kepemimpinan para manajer organisasi dakwah pelajar di 
masyarakat.   
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Ada beberapa pendapat 
berkenaan dengan pengertian penelitian dengan pendekatan kualitatif, sebagai 
berikut:  



































a. Bogdan dan Taylor:  “Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.  
b. Kirk dan Miller:  “Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya”. 
c. Lexy J. Moleong: “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini 
disajikan menggunakan kata-kata dan bahasa sesuai kondisi subjek penelitian. 
2. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama adalah berupa kata-kata 
dan tindakan, sedangkan sumber data sekunder adalah data tambahan seperti 
dokumen, foto, statistik, sumber data tertulis dan lain-lain.
32
 Dalam penelitian ini 
sumber data utama yang digunakan adalah ungkapan kata-kata dari ketua dan 
beberapa sumber daya manusia pada Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran & Remas 
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Ar-Rahman Surabaya. Sedangkan sumber data sekunder berupa dokumen tertulis 
seperti profil organisasi, berita, atau peneletian ilimiah yang membahas organisasi 
tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Berkenaan dengan teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara dan dokumen untuk mendapatkan data. Menurut Lexy J. 
Moleong, “Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
Dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.33 Sehingga peneliti 
bertindak sebagai pewawancara, sedangkan ketua dan sumber daya manusia pada 
Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran & Remas Ar-Rahman akan menjadi pihak yang 
terwawancara. Data yang akan dicari melalui wawancara adalah perilaku 
kepemimpinan Ustaz Tri Djoyo Budiono pada Remas Ar-Rahman dan perilaku 
kepemimpinan Ustaz Alfian Hidayatullah pada Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran. 
Teknik dokumentasi adalah mencari data pada catatan, buku, surat kabar, dan 
sebagainya.
34
 Data yang akan dicari dengan teknik dokumentasi berkenaan 
dengan fakta perilaku kepemimpinan dan kondisi yang melingkupi kedua 
organisasi di atas. 
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4. Teknik Analisis Data 
Pada pembahasan sebelumnya diketahui bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, sehingga analisis data yang digunakakan adalah analisis 
data kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif merupakan 
upaya mengorganisasikan data, memilah data, mensintesis data, mencari dan 
menemukan pola, menemukan yang penting dan dipelajari, hingga memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
35
  
Miles & Huberman secara sistematis dan teperinci menjabarkan tentang 
proses berjalannya analisis data kualitatif. Pertama, reduksi data, yaitu  kegiatan 
memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan,  mengabstrakkan, dan 
mentransformasi data tertulis yang masih kasar didapatkan dari lapangan. Dengan 
reduksi data maka data yang tidak perlu akan dibuang. Reduksi data akan 
senantiasa berlangsung sekalipun telah selesai mendapatkan data dari lapangan 
hingga laporan akhir tersusun. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun data-data 
atau informasi yang berpotensi untuk dapat ditarik kesimpulan ataupun 
dilakukannya tindakan tertentu. Informasi atau data-data dari lapangan yang 
kompleks akan coba disajikan secara sederhana dan mudah untuk dipahami. 
Ketiga, menarik kesimpulan/ verifikasi, yaitu memaknai atau mencari arti dari 
informasi yang telah didapatkan. Kesimpulan final dimungkinkan tidak muncul 
hingga pengumpulan data berakhir, tergantung dari kondisi data seperti 
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banyaknya data yang didapatkan serta kemampuan peneliti.
36
 Seluruh proses 
analisis data tersebut dilakukan secara interaktif seperti yang tertera pada gambar 
di bawah ini.  
Gambar 1.1 









G. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini juga disampaikan penelitian-penelitian terdahulu mengenai 
primal leadership atau kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosi dan juga 
penelitian mengenai Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran dan Remas Ar-rahman.  
1. “Emotional Intelligence in the Workplace: Application to 
Leadership”, karya Fred C. Lunenburg dalam International Journal of 
Management, Business, And Administration Vol 14 No.1, tahun 2011. 
Studi ini memiliki fokus untuk membuktikan bahwa aspek kecerdasan 
emosi sebagai pemrediksi kinerja pemimpin yang lebih baik 
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Rohidi (Jakarta: UI-Press, 2007), 16-20.  
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2. “Kepemimpinan Rasulullah SAW pada Peristiwa Hudaibiyah 
Pendekatan Kepemimpinan Emotional Quotient (EQ)”, karya Yudi 
Asmara Harianto dalam Jurnal Kajian & Pengembangan Manajemen 
Dakwah Vol. 05 No. 2 Desember 2015. Studi ini memiliki fokus pada 
primal leadeship pada Rasulullah saw. ketika terjadi perjanjian 
Hudaibiyah.
39
   
3. “Tindakan Pendirian dan Pelaksanaan Program Dakwah Organisasi 
Remaja Masjid Ar-Rahman Surabaya”, karya Dedy Pradesa dan Tri 
Djoyo Budiono dalam Jurnal Kajian & Pengembangan Manajemen 
Dakwah Vol. 07 No. 1 Juni 2017. Studi ini memiliki fokus pada 
pendirian Remaja Masjid Ar-Rahman Surabaya, yang menjadi lokasi 




4. “Primal Leadership Khalifah „Umar bin Abdul Aziz”, karya Riski 
Karyanto dalam Jurnal Kajian & Pengembangan Manajemen Dakwah 
Vol. 07 No. 1 Juni 2017. Studi ini memiliki fokus pada pembahasan 
primal leadership atau kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi, 
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namun tokoh yang diteliti bukan ketua Remas Ar-Rahman ataupun 
ketua Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran, melainkan tokoh 
kekhalifahan Islam yakni Khalifah „Umar bin Abdul Aziz.41  
5. “Transformasi Konsep Pacaran pada Anggota Komunitas Pelajar 
Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya, karya tesis oleh Alan Surya, 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Studi ini memiliki fokus 




6. “Perencanaan Program Dakwah Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran 
Surabaya”, karya tesis oleh Ani Rufaidah, Pascasarjanan UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Studi ini memiliki fokus pada perencanaan program 
dakwah PTP, bukan pada kepemimpinannya.
43
  
7. “Primal Leadership: Leaders and Their 360 Degree Review- A Brief 
Study”, karya Ajeyajha, Arunima Sengupta, Kunaal Naik, dan 
Mariamma Philips dalam Journal of Business and Management Vol. 
14, Juni 2014. Studi ini memiliki fokus pada pembuktian korelasi 
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Berdasarkan sekian penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, dapat 
diketahui bahwa berbagai studi tersebut, baik di level nasional maupun 
internasional memiliki perbedaan fokus pembahasan dengan studi ini sekalipun 
beberapa penelitian memiliki kesamaan dari sisi teori dan subjek penelitian pada 
studi ini.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang urut mulai dari latar 
belakang, substansi pembahasan hingga kesimpulan dan daftar pustaka, agar satu 
demi satu bagian terlihat keterhubungannya dalam mengungkap hasil penelitian. 
Sistematika penelitian ini diuraikan secara berurutan sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
metode penelitian dan penelitian terdahulu.  
2. Kerangka Teoretik 
Bagian ini menjelaskan asumsi dasar kepemimpinan dan teori yang dijadikan 
sebagai alat menganalisis data-data untuk mencapai hasil penelitian. Teori yang 
dijelaskan pada bagian ini adalah kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi 
karya Daniel Goleman, Richard Boyatzis, dan Annie McKee. 
 
 



































3. Deskripsi Subjek Penelitian  
Bagian ini memaparkan profil Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran, biografi 
singkat pemimpin Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran, profil Remaja Masjid Ar-
Rahman, dan biografi singkat pemimpin Remaja Masjid Ar-Rahman. 
4. Pembahasan 
Bagian ini menguraikan data beserta analisis data berdasarkan teori dalam 
penelitian ini.  
5. Penutup 






















































Penelitian ini membahas kepemimpinan pada organisasi dakwah pelajar, 
oleh karena itu perlu terlebih dahulu mengetahui maksud dari kepemimpinan 
sebelum melakukan analisa kepemimpinan. Berikut ini beberapa definisi 
mengenai kepemimpinan yang disampaikan oleh beberapa ahli:  
1. House: Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk 
mempengaruhi, memotivasi, membuat ornag lain untuk mampu 
memberikan kontribusi demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. 
2. Jacobs & Jaques: Kepemimpinan adalah proses memberikan arahan 
yang berarti ke usaha kolektif, yang menyebabkan adanya usaha yang 
dikeluarkan untuk mencapai tujuan. 
3. Rauch & Behling: Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 
aktivitas kelompok yang terorganisir untuk mencapai sasaran.  
4. Richards & Eagel: Kepemimpinan adalah cara mengartikulasikan visi, 
mewujudkan nilai dan lingkungan guna mencapai sesuatu. 
5. Hemphill & Coons: Kepemimpinan adalah perilaku individu yang 
mengarahkan aktivitas kelompok untuk mencapai sasaran bersama.
45
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6. Joseph C. Rost: Kepemimpinan adalah hubungan yang saling 
mempengaruhi antara pemimpin dan bawahan yang menginginkan 
perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersama.
46
  
Beberapa definisi dari para ahli di atas menunjukkan kesamaan maksud 
tentang kepemimpinan, yakni kemampuan seorang atasan untuk membuat 
bawahan mampu dan termotivasi berkontribusi bagi organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Untuk mendapatkan sosok pemimpin yang sesuai, 
maka seorang pemimpin harus memiliki kriteria antara lain dapat memecahkan 
masalah yang ada, memiliki kemampuan intelektual yang diakui oleh bawahan 
atau masyarakat, serta karisma untuk melakuakan perubahan-perubahan di dalam 
organisasi.
47
 Hal ini karena dinamika pekerjaan pemimpin senantiasa dihadapkan 
dengan peluang dan resiko yang mempengaruhi organisasi, dan akan berpengaruh 
pada penentuan pembagian wewenang di dalam organisasi tersebut.
48
 
Berjalannya kepemimpinan tentu mensyaratkan adanya subjek dan objek 
kepemimpinan tersebut. Subjek kepemimpinan di dalam organisasi terutama 
organisasi dakwah adalah manajer atau ketua organisasi dakwah tersebut, 
biasanya orang yang paling tinggi kedudukannya di dalam organisasi dan paling 
bertanggungjawab terhadap pencapaian visi atau tujuan organisasi. Sedangkan 
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objek kepemimpinan adalah seluruh anggota atau sumber daya manusia dari 
organisasi dakwah tersebut, biasanya tergambarkan di bawah pemimpin pada 
bagan struktur organisasi. Orang-orang di luar struktur organisasi seperti 
masyarakat umum tentu tidak menjadi objek kepemimpinan suatu organisasi 
tersebut.  
Setiap organisasi tentu memiliki seorang ketua ataupun manajer, namun  
belum tentu seorang manajer tersebut bersikap layaknya seorang pemimpin. 
Warren G. Bennis menjelaskan perbedaan pemimpin dengan manajer terletak 
pada sikapnya saat organisasi menghadapi tantangan atau hambatan. Warren 
mengungkapkan bahwa seorang pemimpin mampu menaklukan hambatan 
organisasi seperti kekacauan, ketidakpastian, perubahan yang serba cepat hingga 
membuat organisasi selamat. Hal ini berbeda dengan sikap seorang manajer, 
ketika menghadapi hambatan tersebut maka dapat bersikap menyerah kalah. 
Seorang pemimpin digambarkan sebagai orang yang tidak hanya sekedar 
menerima dan mempertahankan status quo organisasi melainkan mampu 
menantang status quo dan memberikan perubahan. Mereka bukanlah seorang 
administrator ataupun peniru, melainkan seorang inovator yang kreatif.
49
 
Mengenai asal usul perilaku kepemimpinan, Robert K. Greenleaf mengungkapkan 
bahwa seorang pemimpin besar bahkan harus pernah merasakan atau 
mendapatkan pengalaman sebagai seorang pelayan (bawahan).
50
 Di sisi lain, 
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mereka yang menjadi pemimpin juga harus memahami bawahan atau pengikutnya 
dari sisi karakter, kebutuhan, emosi dan motivasi, agar bawahan mengikutinya.
51
 
Dari pernyataan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan jika suatu organisasi 
senantiasa pada kondisi yang stagnan dan tidak berkembang seiring berjalannya 
waktu, maka kemungkinan besar peran seorang ketua masih belum 
berkarakteristik sebagaimana seorang pemimpin. Sehingga kepemimpinan 
memiliki peran yang penting dalam setiap organisasi yang ingin berkembang.  
Hasil penelitian selama ini menghasilkan konsep gaya atau model 
kepemimpinan yang beragam di mana masing-masing gaya memiliki khasnya dan 
beberapa gaya kepemimpinan tersebut sering dijadikan pijakan dalam penelitian 
kepemimpinan, sebagai berikut:  
1. Kepemimpinan Transaksional 
Merupakan gaya kepemimpinan yang menggunakan proses pertukaran, 
yakni memenuhi kebutuhan bawahan sebagai imbalan kepada bawahan 




2. Kepemimpinan Transformasional 
Merupakan gaya kepemimpinan dengan karakteristik seorang 
pemimpin yang mampu mengubah kesadaran para bawahan terhadap 
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masalah organisasi, yakni dengan membantu bawahan memandang 
masalah lama dengan cara-cara baru. Hal ini kemudian membuat 
bawahan semakin bergairah, bangkit, dan mengeluarkan upaya ekstra 
dalam mencapai tujuan organisasi.
53
 
3. Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan Emosi  
Merupakan gaya kepemimpinan dengan karakteristik aspek kecerdasan 
emosi seorang pemimpin yang sangat ditonjolkan dalam perilaku 
berorganisasi, sehingga memiliki pengaruh emosi positif terhadap 
bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
54
 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang, penelitian ini 
menggunakan salah satu model kepemimpinan di atas sebagai pisau analisis, 
yakni kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi. 
 
B. Pengertian Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan Emosi 
Daniel Goleman menjelaskan bahwa kepemimpinan berbasis kecerdasan 
emosi atau Primal Leadership merupakan model kepemimpinan yang dibuat atas 
dasar kaitannya dengan neurologi (otak). Konsep kepemimpinan ini memaparkan 
bahwa kecerdasan emosi seorang pemimpin dapat menginspirasi hingga 
menjadikan bawahannya tetap termotivasi menjalankan tugas dan memiliki 
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komitmen terhadap organisasi. Pemimpin yang tidak memiliki kecerdasan emosi 
bahkan dapat mengganggu keadaan emosi bawahan di tempat kerja.
55
  
Sebelum membicarakan tentang kepemimpinan berbasis kecerdasan 
emosi, maka dapat dibahas dahulu secara singkat mengenai kecerdasan emosi. 
Kecerdasan emosi adalah penggunaan emosi secara cerdas atau memanfaatkan 
emosi tersebut sebagai pemandu perilaku, sehingga hasil perilaku seseorang dapat 
meningkat. Contohnya, ketika seseorang hendak melakukan sebuah presentasi 
maka yang dilakukan adalah mengurangi kegelisahan dengan melakukan relaksasi 
ataupun menghentikan tindakan yang kurang menyenangkan seperti berjalan 
bolak-balik dalam suatu ruangan. Dengan menurunnya kegelisahan, maka dapat 




Kecerdasan emosi dan kecerdasan intelektual memiliki kedudukan yang 
sama pentingnya pada diri seseorang. Seseorang dengan kecerdasan intelektual 
namun tidak memiliki kecerdasan emosi, digambarkan dengan kemampuan 
mendapat nilai A atau sangat baik pada suatu ujian, namun tidak bisa menjadi 
orang yang terdepan dalam hidupnya. Medan yang menekankan penerapan 
kecerdasan emosi antara lain saat menjalin hubungan personal dan interpersonal 
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diwujudkan dalam kesadaran diri, sensitifitas serta adaptasi terhadap lingkungan 
sosial sekitarnya.
57
   
Kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi mengungkapkan konsep bahwa 
emosi yang dinampakkan pemimpin sangat berpengaruh pada para bawahan 
karena pemimpin menjadi pusat perhatian, sebagai orang yang paling didengar 
pendapatnya dan ditiru perilakunya dalam suatu organisasi atau masyarakat. 
Sekalipun diam, pemimpin akan diamati lebih dari orang-orang lain dalam suatu 
organisasi. Ketika anggota bertanya kepada pemimpin, maka jawaban pemimpin 
yang akan dijadikan sebagai respon atau landasan perilaku yang paling sah. Oleh 
karena itu diam atau geraknya pemimpin sangat mempengaruhi respon yang juga 
harus diaktuskan oleh para bawahan. Perlu digaris bawahi, bahwa tidak semua 
pemimpin menjadi pemimpin emosi bagi bawahannya. Maksudnya, tidak semua 
pemimpin mamiliki kecerdasan emosi untuk mempengaruhi emosi dari 
bawahannya. Ketika pemimpin tidak memiliki kredibilitas dalam hal pengelolahan 




Penelitian terbaru pun mengungkapkan bahwa aspek kecerdasan emosi 
(EQ) menjadi pemrediksi yang lebih baik terhadap kinerja kepemimpinan 
dibandingkan dengan kepemimpinan tradisional yang berpijak pada kecerdasan 
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 Hal ini semakin membuktikan bahwa kecerdasan emosi 
tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku kepemimpinan dalam suatu organisasi. 
Sehingga ketika parameter keberhasilan suatu kepemimpinan hanya berpijak pada 
aspek IQ saja, maka masih belum bisa dikatakan mengikuti perkembangan zaman.   
Berdasarkan hal tersebut,  maka patut untuk diapresiasi ketika banyak 
pihak yang sadar dan beralih dari tolak ukur keberhasilan kepemimpinan 
berdasarkan IQ saja menjadi kepemimpinan yang berbasis kecerdasan emosi. 
Lahirnya teori kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi pun juga dirasa tepat 
guna untuk memberikan inspirasi perilaku kepemimpinan di era sekarang. Tidak 
luput kemungkinan, teori ini bisa dijadikan pijakan untuk memperbaiki kualitas 
kepemimpinan di dalam lingkup organisasi dakwah, terlebih kondisi SDM nya 
berkarya secara sukarela, tidak digaji, sehingga perilaku kepemimpinan yang tepat 
adalah yang benar-benar bisa membangkitkan emosi positif, semangat untuk 
berkarya bagi SDM sekalipun tidak dengan gaji, melainkan dengan EQ. 
 
C. Dimensi Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan Emosi 
Kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi ditandai dengan adanya 
beberapa kompetensi pada diri seorang pemimpin tersebut. Pertama adalah 
kompetensi kesadaran diri. Ahli psikologi bernama John Mayer mengungkapkan 
bahwa sadar diri merupakan salah satu gaya khas seseorang dalam mengatasi 
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emosi diri. Seseorang dapat juga menganut gaya lain, yakni larut dalam 
permasalahan atau bahkan pasrah dalam menghadapi masalah.
60
  
Pemimpin yang memiliki kesadaran diri dapat digambarkan dengan 
kondisi mampu mengenali pengaruh kondisi perasaan yang mereka alami terhadap 
diri sendiri dan kinerja mereka di dalam organisasi. Biasanya pemimpin yang 
memilki kesadaran diri tersebut juga dapat menilai diri mereka dengan akurat, 
seperti mengenali keterbatasan dan kekuatan yang terdapat pada dirinya. Dengan 
mengenali keterbatasan dirinya, maka dia tahu kapan harus meminta tolong 
kepada orang lain. Namun ketika pemimpin menyadari bahwa dirinya memiliki 
kemampuan maka pemimpin tersebut memiliki kepercayaan diri sekalipun  
mendapatkan tugas yang sulit, hal ini yang membuat kehadirannya dapat terlihat 
sangat mencolok di dalam suatu kelompok atau organisasi.
61
  
Kedua adalah kompetensi pengelolaan diri, kompetensi ini dapat dilihat 
dari kesanggupan pemimpin mengelola emosi diri, bahkan dalam situasi yang 
sulit. Pengelolaan emosi tidak selalu dapat diartikan menahan atau menekan emosi 
yang muncul, melainkan memahami emosi untuk kemudian dapat melakukan 
suatu tindakan yang baik untuk dilakukan.
62
 Situasi sulit pemimpin antara lain 
ketika pemimpin memiliki banyak masalah, tidak membuat pemimpin kehilangan 
fokus atau konsentrasinya hingga masalah tersebut berhasil terpecahkan. 
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Pengelolaan diri dalam memimpin organisasi juga dapat dilihat ketika pemimpin 
membuat keputusan seperti tujuan organisasi.  
Pemimpin dengan kemampuan ini mampu merumuskan tujuan organisasi 
secara realistis dan terukur. Ketika ada pemimpin yang menetapkan tujuan dengan 
tidak menghitung kerealistisan suatu tujuan, atau lebih terpengaruhi oleh 
keinginan atau ego dirinya, maka dianggap tidak memiliki kemampuan 
pengelolaan diri yang baik. Tidak berhenti dari kemampuan untuk fokus atau 
mampu menentukan kebijakan secara realistis, pemimpin dengan kemampuan 
pengelolaan diri yang baik bahkan dapat memiliki inisiatif hingga keoptimisan 
dalam bekerja. Kemampuan pengelolaan dirinya dapat dilihat dari inisiatif yang 
dia munculkan dikala menghadapi masalah. Ketika pemimpin  tidak memiliki 
kemampuan pengelolaan diri yang baik biasanya akan kehilangan fokus dan akan 
sulit memiliki inisiatif hingga tidak memiliki optimisme untuk memecahkan 
masalah.
63
 Sehingga secara garis besarnya, jika ada pemimpin yang sering kali 
bingung, kehilangan fokus, kurang bisa memiliki inisiatif, bahkan pesimis dalam 
menghadapi masalah, belum bisa dikatakan memiliki kompetensi pengelolaan diri 
yang dimaksudkan dalam teori ini.  
Ketiga adalah kompetensi kesadaran sosial, pemimpin yang memiliki 
kompetensi ini dapat memposisikan diri seperti yang dirasakan orang lain, 
sehingga bisa membangun hubungan yang baik dengan orang-orang dari berbagai 
latar belakang. Seorang ahli psikologi humanis dan praktisi kesehatan bernama 
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Jean Wipperman mengungkapkan bahwa empati membuat seseorang dapat 
memperhatikan kebutuhan sosial yang menuntut tindakan penyikapan, dengan 
begitu masalah sosial akan menjadi masalah pribadi, dan hal ini membuat pribadi 
tersebut menjadi bagian dari masyarakat yang sesungguhnya. Sudut pandang 
kecerdasan emosi memberi penilaian bahwa seseorang dapat dikatakan semakin 




Pemimpin dengan kompetensi kesadaran sosial biasanya tidak hanya fokus 
ataupun sibuk dengan kehidupannya sendiri, tetapi dia juga memiliki kesadaran 
mengenai apa yang sedang terjadi di dalam organisasinya. Misalnya ketika ada 
upaya-upaya dari bawahan dengan menghidupkan suatu aturan yang tidak 
dilegalkan oleh organisasi, maka pemimpin ini bisa mengetahuinya karena sadar 
terhadap apapun yang terjadi di dalam organisasinya. Karena adanya kesadaran 
sosial terutama dalam berorganisasi, pemimpin dengan kompetensi ini bahkan 
mampu mengetahui kebutuhan hingga mampu menyediakan dirinya ketika 
diperlukan oleh bawahannya atau pelanggan dari organisasinya.
65
 
Berdasarkan penjelasan di atas, jika ada pemimpin yang tidak bisa 
mengerti tentang yang dirasakan atau dibutuhkan orang lain terutama 
bawahannya, tidak pernah memiliki waktu ketika dibutuhkan oleh bawahannya, 
maka tidak sesuai dengan kompetensi ini. Lebih parahnya lagi, ketika seorang 
pemimpin tidak terlalu mengerti tentang hal-hal atau masalah yang sedang terjadi 
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di organisasi yang dipimpinnya, maka belum bisa dikatakan memiliki kompetensi 
kesadaran sosial menurut teori ini.  
Keempat adalah kompetensi pengelolaan relasi. Pemimpin dengan 
kompetensi ini mampu mengelola bawahan dengan baik salah satunya mampu 
menggerakkan orang atau bawahan dalam menggapai visi dan misi. Maksudnya, 
pemimpin dengan kompetensi ini tidak hanya sekedar memerintah bawahan untuk 
mencapai visi misi organisasi,  melainkan dia sendiri juga menunjukkan perilaku 
dan kesungguhan untuk mencapai visi-misi tersebut dalam kehidupan 
berorganisasi. Hal ini kemudian mampu menginspirasi bawahan untuk 
mengikutinya. Pemimpin yang memiliki pengelolaan relasi yang baik dengan 
bawahan, tidak hanya sekedar mempekerjakan bawahan, melainkan juga mampu 
mengembangkan potensi bawahannya. Dia bisa membuat bawahannya mampu 
melaksanakan pekerjaan di dalam organisasinya. Ketika terjadi konflik di dalam 
organisasi, kemampuan pengelolaan relasi ini diwujudkan dengan mengembalikan 
lagi hubungan relasi yang baik di dalam organisasi. Misalnya ketika ada 
pertengkaran antar sesama bawahan, maka pemimpin ini mampu meredam atau 
menyelesaikannya, hingga membangun hubungan dan semangat kerjasama yang 
baik di dalam organisasinya.
66
  
Seorang psikolog bidang organisasi bernama Hendrie Weisinger 
mengungkapkan bahwa membantu orang lain adalah salah satu hal berharga untuk 
diterapkan pada suatu organisasi. Perilaku tersebut dapat menumbuhkan 
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hubungan baik dengan orang lain yang dibantu, dipandang sebagai orang yang 
penting dalam suatu organisasi, membuat orang lain lebih produktif hingga 
berefek pada produktifitas organisasi.
67
 Perilaku tersebut tentunya perlu 
diterapkan oleh seorang pemimpin ketika ingin menghasilkan produktifitas pada 
organisasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, ketika ada pemimpin yang hanya 
memerintah bawahan tanpa memberi contoh atau tidak bisa membuat bawahan 
tersebut mampu melakukan pekerjaannya, maka tidak bisa dikatakan memiliki 
kompetensi ini.  Begitupun juga ketika ada pemimpin yang tidak bisa meredam 
konflik, membiarkan konflik terjadi, hingga hubungan antar sesama anggota 
organisasi kurang terjalin dengan baik, juga tidak mencerminkan pemimpin 
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DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 
 
 
A. Profil Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran 
Komunitas ini merupakan salah satu program PD IPM Surabaya, 
sedangkan PD IPM merupakan organisasi otonom milik Muhammadiyah yang 
bergerak di ranah pelajar. Komunitas ini berdiri pada Mei 2016, diawali dari 
kegiatan pelatihan da‟i pelajar Muhammadiyah se Kota Surabaya yang dilakukan 
oleh salah satu bidang di PD IPM yakni kajian dakwah Islam. Latar belakang dari 
pembentukan komunitas ini adalah masalah moral remaja, spesifiknya perilaku 
pacaran. Pada Desember akhir tahun 2016, komunitas ini melakukan deklarasi 
yang dihadiri oleh MUI Surabaya, Dinas Pendidikan Surabaya, dan pimpinan 
daerah Muhammadiyah Kota Surabaya.
68
  
Komunitas ini memiliki fokus dakwah mengajak remaja khususnya 
setingkat SMP dan SMA untuk tidak melakukan pacaran. Konsentrasi dakwah 
tersebut dipilih karena banyak remaja yang salah mengartikan cinta, tidak mampu 
membedakannya dengan hawa nafsu. Kegiatan PTP terdiri dari dakwah di media 
sosial, kajian, konseling pacaran, dan kewirausahaan. Bidang-bidang yang 
dimiliki dalam struktur kepengurusannya untuk mensukseskan kegiatan di atas, 
terdiri dari bidang syiar, media dan desain, kewirausahaan, redaksi, dan konseling. 
                                                          
68
 M. Alfian Hidayatullah, Wawancara, Surabaya, 14 November 2017. 
 



































Dengan rincian struktur kepengurusan komunitas yang terbaru pada tahun 2017 
sebagai berikut:  
1. Penanggungjawab dan Founder : M. Alfian Hidayatullah 
2. Ketua PTP (Sekarang)  : Ramadhani Jaka Samudera 
3. Sekretaris     : Azmi Izudin 
4. Bendahara    : Maslichatus Sholichah 
5. Syiar    : Ricky, Azizah, Ranti, Indah  
  Oktaviyati, Joko, Walidah, Dwi   
  Purwati, Aliando, Fattah. 
6. Media dan Desain   : Izzudin, Rudi, Vredy, Zidan,  
  Rehan, Rafi.  
7. Kewirausahaan    : Siti Fatimah, Okta, Ririn, Afrizal,  
  Ferdiansyah, Mustakim, Choliqul. 
8. Redaksi    : Dinda, Shelsa, Afrida, Khusnun. 
9. Konseling    : Arika, Ubay, Sayyida Tasya.69 
Struktur kepengurusan di atas, merupakan data struktur kepengurusan 
terbaru (tahun 2017) ketika Uztaz Alfian tidak lagi menjadi ketua, namun dia 
tetap menyandang status sebagai pembina dan founder Komunitas Pelajar Tanpa 
Pacaran. Penelitian ini akan tetap fokus meneliti kepemimpinan Ustaz Alfian pada 
saat menjadi ketua yang pertama di dalam Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran. 
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B. Biografi Singkat Pemimpin Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran 
Komunitas PTP di pelopori oleh seorang laki-laki bernama M. Alfian 
Hidayatullah. Dia merupakan guru sekaligus ustaz yang seringkali diundang untuk 
mengisi kajian-kajian di berbagai kota. Kepribadian Ustaz Alfian yang cenderung 
sabar dalam menghadapi SDM PTP, disebabkan oleh pengetahuan dan 
pengalaman hidupnya terutama dalam berorganisasi.  Dia berpandangan bahwa 
untuk merubah kondisi pelajar agar lebih baik, maka strategi dakwah melalui  
komunikasi seharusnya tidak hanya sekedar diterima oleh pelajar tersebut, 
melainkan benar-benar memberi pengaruh pada perilaku pelajar tersebut. 
 Ustaz Alfian menyadari bahwa dalam menghadapi pelajar, membutuhkan 
proses dan kesabaran yang tidak mudah, hal ini mendasari sikapnya yang selalu 
sabar dalam menghadapi pelajar. Dia tidak lupa belajar dari gerakan-gerakan dan 
komunitas lain dalam menghadapi SDM remaja, di mana pengalamannya tersebut 
menghasilkan pembelajaran bahwa proses dan perjuangan itu senantiasa 
dibutuhkan. Paradigma, hasil belajar, dan pengalaman berorganisasi yang dimiliki 
oleh Ustaz Alfian lah yang membentuk sikapnya untuk selalu sabar dan tidak 
emosional dalam menghadapi remaja di PTP.
70
   
 
C. Profil Remas Ar-Rahman  
Remas ini berdiri pada tanggal 2 April 2015  dipelopori oleh ketua Takmir 
Masjid Ar- Rahman yakni Drs. H. Hendri Suharyanto dan Ustaz Tri Djoyo 
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Budiono yang kini menjadi ketua pada remas tersebut. Berlokasi di Jalan 
Wonokusumo Kidul, Kota Surabaya. Remas ini memiliki visi “Menjadikan remas 
masjid Ar-Rahman sebagai agen perubahan masyarakat”, dengan motto yang 
menjadi semangat organisasi ini adalah “Berubah lebih baik”. Sedangkan misi 
organisasi remas ini terdiri dari beberapa pernyataan sebagai berikut: 
1. Membangun aqidah dan akhlak Remaja Masjid Ar-Rahman 
2. Meningkatkan kualitas Remaja Masjid Ar-Rahman 
3. Memberdayakan Remaja Masjid Ar-Rahman untuk menghidupkan kegiatan 
masjid dan melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan.
71
 
Kegiatan yang dimiliki oleh remas ini dapat dibilang cukup beragam, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pengajian sambang dulur (PSD) 
Merupakan pengajian rutin untuk mengondisikan nilai keislaman dan membangun 
ukhuwah antar anggota remas. Pengajian ini dilaksanakan setiap 1 minggu sekali 
dan berlokasi di rumah aggota remas. Sehingga lokasinya akan senantiasa 
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2. Hadrah al-Banjari  
Kegiatan ini hadir sebagai lahan seni anggota remas sekaligus untuk membangun 
kecintaan terhadap Nabi Muhammad saw., biasanya dilaksanakan seminggu sekali 
pada hari Kamis malam. 
3. Bersih - bersih masjid 
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kepedulian akan kebersihan dan 
kecintaan terhadap masjid. Biasanya dilakukan satu bulan sekali (minimal).  
4. Wisata religi 
Kegiatan ini bertujuan untuk menghayati kebesaran Allah, refreshing sekaligus 
menguatkan kesolidan antar anggota remas. Biasanya dilakukan setahun sekali. 
5. Peringatan milad Remas Ar-Rahman  
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun rasa kepemilikan terhadap organisasi 
Remas Ar-Rahman dan menyegarkan kembali semangat perubahan yang dimiliki 
oleh Remas Ar-Rahman. Biasanya dilaksanakan setiap tanggal 2 April. 
6. Isra mikraj 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengingatkan pentingnya peristiwa isra mikraj dan 
perintah sholat. Dilaksanakan setahun sekali. 
7. Gema ramadhan 
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu Takmir Masjid Ar-Rahman dalam 
mensukseskan kegiatan bulan Ramadhan seperti penataan takjil, penerimaan dan 
pendistribusian zakat. Biasanya juga ada kegiatan buka bersama, dan takjil on the 
street.Tentu kegiatan ini dilakukan pada bulan Ramadhan. 



































8. Idul Adha  
Kegiatan ini bertujuan membantu Takmir Masjid Ar-Rahman untuk 
menyelenggarakan kegiatan idul adha. Sehingga pelaksanaannya setahun sekali 
pada saat hari raya idul adha. 
9. Maulid Nabi 
Kegiatan ini bertujuan membangun kecintaan dan keteladanan terhadap 
Rasulullah saw. Sehingga dilakukan setahun sekali.  
10. Bakti sosial  
Kegiatan ini bertujuan meringankan beban warga kurang mampu di sekitar Masjid 
Ar-Rahman, sekaligus membangun empati sosial anggota Remas Ar-Rahman. 
Biasanya dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan PHBI. 
11. Diklat Organisasi  
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang keorganisasian dan 




Dalam rangka mensukseskan kegiatan-kegiatan di atas, maka Remas Ar-
Rahman memiliki struktur kepengurusan sebagai berikut:  
 
1. Pembina   : Drs. H. Hendri Suharyanto (Ketua Takmir) 
2. Ketua    : Tri Djoyo Budiono 
3. Wakil Ketua   : Heri Mukhibbin 
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4. Sekretaris   : Rury Anggraini 
5. Bendahara   :Achmad Dzainullah 
6. Pendidikan   : Tri Djoyo Budiono 
a. Qiraah  : Heri Mukhibbin 
b. PSD  : Tri Djoyo Budiono, Arif Firdaus 
c. Hadrah   : Hamid, Rofi‟i 
7. Sosial Kemasyarakatan : Rosita Hertanti dan Citra Desi Rianawati 
8. Kemasjidan   : Ahmad Danny Winarto, Sahrul, Syafi‟i,  
 Iqbal  
9. PHBI    : Achmad Dzainullah73 
 
D. Biografi Singkat Pemimpin Remas Ar-Rahman  
Remas Ar-Rahman diketuai oleh seorang laki-laki bernama lengkap Tri 
Djoyo Budiono. Dia sering dipanggil di lingkungan remas dengan sebutan Pak 
Budi atau Ustaz Tri Djoyo. Dia hidup sejak kecil di lingkungan Wonokusumo 
Kidul Surabaya, sehingga mengetahui berbagai permasalahan sosial yang ada di 
wilayah tersebut. Ustaz Tri Djoyo tumbuh berkembang sebagai seseorang yang 
membenci perilaku kekerasan dan emosional. Hal ini dipengaruhi oleh 
pengalaman hidup ketika di keluarga, dia sering melihat fenomena kekerasan di 
dalam rumah tangga keluarga.  
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Pengalaman hidup tersebut membuat Ustaz Tri Djoyo belajar bahwa orang 
yang pemarah tidak banyak manfaatnya, justru berpotensi menimbulkan konflik 
dengan orang lain, oleh karena itu dalam interaksi sosial dia berusaha untuk 
senantiasa sabar dan humoris. Mendidik tentang kesabaran dia terapkan di 
lingkungan remas, karena kondisi sosial dan ekonomi keluarga SDM remas 
menengah ke bawah yang penuh dengan pola hidup yang penuh emosi, bahkan 
kekerasan fisik. Bentuk penerapannya adalah mengajak agar SDM remas tidak 
mudah marah dengan SDM remas lain, misalnya ketika SDM yang lain tidak 
datang kegiatan remas. Ustaz Tri Djoyo juga memiliki kepribadian yang optimis 
terlebih dalam membangun remas dari awal, karena termasuk bagian dari dakwah 
membantu para remaja mengenal Islam. Selain itu, dia memiliki paradigma bahwa 
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 BAB IV  
PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kepemimpinan pada Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran 
Penyajian data dan analisis akan diuraikan pada masing-masing 
kompetensi kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi di dalam Komunitas Pelajar 
Tanpa Pacaran. 
1. Kompetensi kesadaran diri 
Kompetensi ini ditandai dengan kemampuan seorang pemimpin mengenali 
kondisi dirinya, keterbatasan, kekuatan, untuk kemudian mengetahui kapan harus 
meminta bantuan orang lain dan kapan harus menghadapi tantangan dengan penuh 
kepercayaan diri. Uztaz Alfian sering minta tolong kepada SDM jikalau memang 
tidak mampu melaksanakan pekerjaan di PTP, misalkan meminta tolong untuk 
menggantikan sebagai pengisi kajian karena sedang ada rapat di tempat kerjanya, 
kemudian ketika ada audiensi PTP, juga tidak gengsi atau keberatam meminta 
SDM nya untuk menggantikan.
75
 Menurut SDM, Uztaz Alfian bukanlah orang 
yang gengsi untuk meminta tolong kepada SDM jikalau memang ada keterbatasan 
dirinya untuk melakukan pekerjaan tersebut.
76
 Fakta tersebut menandakan bahwa 
Uztaz Alfian dapat mengenali kondisi dirinya, ketika ada kesibukan lain yang 
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membuatnya tidak bisa melakukan pekerjaan di PTP, maka tidak gengsi untuk 
meminta tolong kepada bawahannya yang dirasa mampu melakukannya.  
Uztaz Alfian juga dipandang mampu menularkan keoptimisan kepada 
SDM nya. Dalam persoalan rencana mengadakan tabligh akbar yang dihadiri 500 
orang, SDM sempat ragu tentang rencana tersebut. Namun langkah yang 
dilakukan oleh Uztaz Alfian adalah memberikan penjelasan secara logis dan 
matematis, dia menunjukkan jumlah IPM ada 14 cabang dan 52 ranting, dengan 
hitungan potensial masing-masing cabang mengirim 10 orang dan masing-masing 
ranting mengirim 5 orang, maka hal tersebut realistis untuk diwujudkan. Begitu 
pula ketika ada kekurangan dana di dalam PTP, maka yang dilakukan Uztaz 
Alfian adalah menunjukkan daftar calon donatur dari orang-orang 
Muhammadiyah yang potensial untuk membantu. Penjelasan tersebut yang 




Ada pula SDM yang meyakini semangat Uztaz Alfian tinggi bahkan 
sampai mengungkapkan bahwa dalam setiap doa yang dipanjatkan oleh Uztaz 
Alfian merupakan doa yang ditujukan kepada seluruh SDM PTP.
78
  Uztaz Alfian 
sendiri menyadari bahwa SDM pelajar itu sulit untuk diajak konsisten, terlebih 
lagi ketika berbicara tentang pacaran. Namun kesadarannya tersebut diiringi 
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dengan solusi yang dia terapkan yakni memberikan pengondisia SDM melalui 
pengadaan kajian dan sharing untuk mendapatkan nasihatnya.
79
   
Beberapa fakta di atas menunjukkan bahwa Uztaz Alfian memiliki 
kompetensi kesadaran diri. Kompetensi tersebut ditunjukkan melalui 
kemampuannya menyadari kondisi yang dihadapinya dalam berorganisasi. Ketika 
dia memiliki kendala atau membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan, maka dia dapat mengukurnya dengan baik, tidak memaksakan diri 
ataupun hanya meratapi kondisi tanpa solusi. Dia tidak ragu ataupun gengsi untuk 
meminta tolong kepada SDM nya melakukan pekerjaannya di saat ada kendala, 
semisal menggantikan untuk mengisi kajian PTP dan menghadiri acara audiensi 
PTP kepada pihak tertentu. Jika Uztaz Alfian memaksakan untuk melakukan 
semua pekerjaan sendiri yang akan berakibat pada tertundanya pekerjaan atau 
kegiatan, tentu hal tersebut akan berimbas pada PTP. Misalkan saja ketika ada 
kajian ataupun audiensi, Uztaz Alfian mencoba menghadirinya dengan waktu 
yang terlambat karena sedang menyelesaikan urusan lain terlebih dahulu, tentu hal 
tersebut akan berpotensi besar mencederai nama PTP.   
Kesadaran diri Uztaz Alfian ketika mampu merealisasikan suatu pekerjaan 
atau kegiatan organisasi juga ditampakkan dengan rasa percaya diri. Seperti data 
yang telah disampaikan di atas, ketika SDM masih ragu dengan rencana PTP yang 
hendak mengadakan tabligh akbar dan mendapatkan dana, sikap yang 
ditampakkan oleh Uztaz Alfian bukan malah ikut ragu melainkan sebaliknya. 
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Adanya pengetahuan mengenai cara yang realistis untuk mewujudkan tablgh 
akbar dan memperoleh dana untuk PTP membuatnya mampu menjelaskan cara 
sukses tersebut secara logis kepada SDM, sehingga SDM tidak ragu.  
Seandainya sikap yang dimunculkan oleh Ustaz Alfian adalah bingung, 
ragu, dan sulit memberi jawaban yang pasti, maka tentu akan membuat SDM 
semakin ragu. Selain itu, jika Ustaz Alfian ternyata menunjukkan sikap ragu dan 
kurang optimis melakukan kegiatan, maka sebenarnya rencana yang dibuat masih 
belum terukur dengan baik, dan bisa jadi hanya mengandalkan ego semata. Tentu 
jika pemimpin hanya mengandalkan ego dalam membuat suatu keputusan dalam 
organisasi, tanpa kesadaran untuk mengukur kemampuan secara realistis, maka 
pemimpin tersebut tidak dapat dikatakan memiliki kesadaran diri yang baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kesadaran diri atau 
kepekaan Uztaz Alfian terhadap kondisi dirinya dapat dikatakan baik. Dia bisa 
mengukur kapasitas dirinya sehingga tahu kapan harus meminta tolong kepada 
orang lain (SDM) dan kapan harus memberikan pertolongan termasuk motivasi 
dan pemecahan masalahnya kepada SDM yang dilanda rasa pesimis, dalam 
rangka mensukseskan kegiatan organisasi.   
 
2. Kompetensi pengelolaan diri 
Kompetensi ini ditandai dengan adanya kemampuan mengendalikan emosi 
sekalipun pada kondisi yang sulit, mampu mengendalikan ego pribadi dalam 
membuat keputusan organisasi, dan tetap tidak kehilangan fokus dalam 



































menghadapi masalah organisasi. Jika ada pemimpin yang sering kali bingung, 
kehilangan fokus, kurang bisa memiliki inisiatif, bahkan pesimis dalam 
menghadapi masalah, belum bisa dikatakan memiliki kompetensi pengelolaan diri 
yang dimaksudkan dalam teori ini. Uztaz Alfian senantiasa menampakkan dirinya 
optimis, tidak pernah menampakkan sikap yang putus asa di depan SDM nya.
80
  
SDM pun terkadang juga memiliki penilaian bahwa Uztaz Alfian sedang 
dihadapkan oleh permasalahan yang berat yakni mengenai dana dan massa PTP, 
namun yang dilakukan Uztaz Alfian bukan hanya merenung, melainkan 
menunjukkan pemecahan masalahnya. Misalkan dalam masalah dana, Uztaz 
Alfian menunjukkan pemecahan masalah dengan mencarikan kontak calon 
donatur dari kalangan saudagar yang bisa dihubungi.
81
  
Fakta tersebut menunjukkan bahwa Uztaz Alfian memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan dirinya di dalam tekanan atau masalah organisasi. Dia tidak 
menampakkan diri mudah pesimis ataupun bingung ketika memiliki tekanan, 
justru sebaliknya yang ditampakkan adalah pengendalian diri yang baik, 
keoptimisan, dengan adanya solusi yang dia ciptakan. Jikalau Uztaz Alfian tidak 
mampu mengendalikan diri di dalam tekanan, mungkin yang akan dia tampakkan 
adalah sikap yang bingung ataupun mungkin mudah mengeluh, dan pasti SDM 
akan mudah mengetahui dan bisa saja tertular menjadi pesimis ataupun bingung, 
namun faktanya tidak demikian.   
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Uztaz Alfian dikenal tidak pernah sama sekali marah ataupun meluapkan 
emosinya kepada SDM.
82
 Sekalipun kata-katanya sedikit bernada tinggi namun 
bagi SDM, hal tersebut bukanlah dimaknai sebagai kemarahan, justru malah 
terkadang SDM menganggapnya seperti humor yang lucu.
83
 Ketika ada SDM PTP 
yang masih belum kuat pendiriannya dalam pacaran atau dapat dekat dengan 
lawan jenis, langkah yang dilakukan oleh Uztaz Alfian adalah dengan melakukan 
diskusi secara pribadi dengan SDM tersebut, atau bahkan mengarahkan SDM 
tersebut untuk mengikuti kajian-kajian anak muda. Harapannya dengan 




Fakta di atas menjadi bukti bahwa Uztaz Alfian tidak pernah meluapkan 
emosi ataupun kemarahannya di mata SDM. Sekalipun PTP sangat kuat dalam 
menyuarakan pelajar yang anti pacaran, namun penyikapan yang dilakukan 
terhadap SDM yang kurang kuat pendirian dalam menghindari pacaran bukanlah 
dengan memarahi. Jika memang pengendalian diri terutama pengendalian emosi 
Uztaz Alfian buruk, maka bisa saja cara yang dilakukan untuk mengatasi SDM 
yang berpacaran adalah dengan memarahi ataupun menyuruh SDM tersebut 
keluar dari PTP.  
Perlu diketahui, bahwa perilaku SDM yang berpacaran bisa saja 
menunjukkan bahwa ide tentang pelajar yang anti pacaran menjadi susah terwujud 
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dan jika hal tersebut diketahui oleh banyak orang maka mereka bisa meragukan 
ide PTP dan tentunya bisa menciderai semangat PTP. Namun, sikap yang 
ditampakkan oleh Ustaz Alfian bukan untuk meluapkan emosi.  
Penyikapannya dengan tidak meluapkan emosi atau kemarahan sesuai 
dengan kondisi remaja yang emosinya menggebu. Kalau saja Ustaz Alfian 
meluapkan emosinya, maka yang terjadi adalah efek buruk yakni SDM tersebut 
akan merasa malu, sangat bersalah atau mungkin bahkan menjadi emosi kepada 
Ustaz Alfian, dan imbasnya bisa keluar dari PTP.  Jika SDM yang lain megetahui 
sikap Ustaz Alfian yang cenderung emosional, membuat SDM yang lain takut 
berhubungan dengan Ustaz Alfian, maka SDM yang lain juga bisa keluar dari 
PTP, apalagi mereka sukarela dalam berperan di PTP. Sehingga sikap yang 
ditampakkan oleh Ustaz Alfian sudah tepat dalam menyikapi SDM PTP yang 
sedang bermasalah di usia mereka yang masih remaja.  
Seperti yang telah diungkapkan dalam teori yang dijadikan pijakan dalam 
penelitian ini, pemimpin yang memiliki pengendalian diri yang baik akan 
memudahkan pemimpin tersebut untuk memunculkan inisiatif - inisiatif 
pemecahan masalah. Jika dikembalikan pada fakta di atas, maka wujud inisiatif 
Uztaz Alfian dalam memecahkan masalah juga terlihat dalam meminta tolong 
SDM lain untuk melakukan pekerjaan ketika dia sedang berhalangan hadir, 
memberikan motivasi terhadap SDM yang ragu akan rencana kegiatan PTP 
dengan penjelasan yang logis, serta mengajak diskusi personal dan memberi 
nasihat - nasihat terhadap SDM yang masih goyah prinsipnya untuk tidak 



































berpacaran dan bukan dengan memarahinya. Uztaz Alfian tidak mudah terbawa 
tekanan masalah, sehingga tidak mudah pula menampakkan emosi negatif pada 
SDM. Sehingga emosi SDM PTP yang mayoritas pelajar, juga bisa terkondisikan 
dengan baik, tidak terpancing emosi yang negatif satu sama lain, dengan wujud 
bertahannya SDM untuk berperan di dalam organisasi hingga saat ini. 
3. Kompetensi kesadaran sosial 
Kompetensi ini ditandai dengan adanya perilaku pemimpin yang empati 
atau mampu merasakan yang dirasakan oleh orang lain. Selain itu pemimpin juga 
tidak sibuk sendiri dengan urusannya sehingga dapat mengetahui apa saja yang 
sedang terjadi di dalam organisasinya misalnya tentang motif politik, budaya yang 
tidak formal, dan sebagainya. Kemudian pemimpin dengan kompetensi ini dapat 
melayani orang lain atau menyediakan dirinya ketika dibutuhkan oleh orang lain 
khususnya SDM yang dimiliki.  
Uztaz Alfian menyadari bahwa SDM nya yang notabene pelajar masih 
sulit untuk diajak konsisten terlebih dalam menghindari pacaran. Uztaz Alfian 
juga punya pandangan dan bahkan mengungkapkan bahwa rasa cinta itu tidak 
salah,  hanya saja perlu dikelola agar tidak salah. Masalah yang biasanya dihadapi 
oleh SDM selain masih terlibat pacaran adalah dalam menjalankan pekerjaan 
dakwah di PTP. Biasanya SDM PTP diolok oleh orang lain dengan sebutan sok 
alim, bahkan ketika berdakwah juga tidak digubris. Pada akhirnya Uztaz Alfian 
melayani SDM tersebut dengan melakukan diskusi-diskusi, misalnya memberi 







































Beberapa fakta yang sudah ditampilkan sebelumnya, cara Uztaz Alfian 
yakni melayani diskusi personal dengan SDM ketika mereka ada masalah terlebih 
ketika belum bisa jauh dari aktifitas pacaran.. Ketika Uztaz Alfian mengetahui 
kalau SDM nya sedang capek mengurusi PTP, maka yang dilakukan adalah 
mengajak SDM nya untuk refreshing jalan – jalan atau diberi makanan. Biasanya 
Uztaz Alfian mengajak SDM nya mengunjungi pelajar IPM di kota lain, 
contohnya seperti di Kediri. Ketika hendak meminta tolong kepada SDM, Uztaz 
Alfian senantiasa tanya terlebih dahulu kepada SDM tersebut mengenai 
kesanggupannya, jadi tidak langsung memerintah. 
86
  
Fakta di atas menunjukkan bahwa Uztaz Alfian memiliki kemampuan 
empati yang baik. Dia bisa mengetahui apa yang sedang dialami oleh SDM nya 
dan dapat memberikan penyikapan sesuai kondisi tersebut. Ketika ada SDM yang 
masih susah meninggalkan pacaran, dia bisa memahaminya dan memberikan 
pemecahan dengan nasihat melalui diskusi personal dan mengajak ikut kajian, 
bukan memarahi, menghujat, ataupun langsung menyuruh keluar. Ketika SDM 
sedang capek, maka tidak memberikan pekerjaan lebih berat melainkan diajak 
refreshing. Dalam meminta tolong kepada SDM pun masih menanyakan 
kesanggupannya.  
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Sebagai pemimpin, bisa saja Uztaz Alfian langsung mengeluarkan SDM 
yang masih pacaran, menambah beban kerja SDM tanpa memperdulikan kondisi 
mereka yang kecapekan, ataupun memberikan perintah tanpa melihat kondisi 
SDM. Tentu apabila pengandaian itu terjadi, efek yang dihasilkan akan buruk 
apalagi SDM nya masih pelajar, bisa saja SDM pelajar yang emosinya mudah 
meluap, menjadi jengkel dengan Ustaz Alfian karena merasa kondisinya tidak 
dipahami oleh Ustaz Alfian. Keharmonisan kerja di dalam organisasi tentu akan 
terganggu. Namun, untungnya Uztaz Alfian tidak berperilaku demikian.  
Uztaz Alfian dimata SDM sudah dianggap seperti saudara bahkan orang 
tua mereka. Dia senantiasa menjadi tempat mencurahkan isi hati bagi SDM nya. 
Ketika SDM membutuhkannya, maka dia menyediakan dirinya untuk ditemui 
secara langsung, namun ketika tidak bisa ditemui secara langsung masih bisa 
melayani SDM melalui sosial media atau telefon. Salah satu SDM yang menjadi 
narasumber juga biasanya curhat tentang kondisi SDM lain yang terlihat kurang 
semangat.
87
   
Menurut narasumber yang lain, perhatian Uztaz Alfian kepada SDM juga 
dirasakan bahkan sampai mengingatkan SDM untuk melaksanakan sholat. SDM 
ini juga mengatakan kalau biasanya curhat ke Uztaz Alfian dan langsung ditemui, 
menurutnya Uztaz Alfian merupakan tipe orang yang pendengar. Selain itu, Uztaz 
Alfian juga dianggap peka dengan kondisi PTP. Ketika ada SDM PTP yang 
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terlibat pacaran, dia mengetahuinya.
88
 Menurut SDM yang lain, Uztaz Alfian juga 
pasti akan bertanya kepadanya ketika ada sesuatu yang terjadi di dalam PTP. 
Biasanya dia melihat kadar masalahnya dahulu, jika memang berat maka dia 
langsung yang turun tangan untuk menyelesaikan masalah, seperti masalah SDM 
PTP yang melakukan pacaran lagi.
89
  
 Fakta di atas menunjukkan bahwa Uztaz Alfian merupakan pemimpin 
yang peka terhadap masalah yang ada di dalam organisasi. Dia berusaha mencari 
tahu ketika ada sesuatu keanehan atau indikasi masalah yang terjadi di dalam 
PTP. Seperti masalah SDM yang berpacaran, Uztaz Alfian mencari tahu 
kebenarannya melalui SDM yang lain, pada akhirnya masalah tersebut dapat 
diketahuinya. Seandainya Uztaz Alfian kurang peka dan kurang tanggap terhadap 
indikasi masalah yang ada di dalam PTP, maka bisa saja perilaku SDM yang 
berpacaran tidak diketahui olehnya. Uztaz Alfian juga bisa menghadirkan dirinya 
untuk organisasi khususnya SDM.  
Berpijak pada penjelasan di atas, Uztaz Alfian senantiasa menyediakan 
dirinya sebagai pendengar keluh kesah SDM. Dia melayani SDM baik dengan 
bertemu langsung atau jika berhalangan juga masih bersedia di hubungi melalu 
sosial media. Jika Uztaz Alfian tidak memiliki kesadaran sosial, maka tentunya 
Uztaz Alfian bisa saja sibuk dengan urusannya sendiri, sulit ditemui SDM, tidak 
peka masalah organisasi. Namun, Uztaz Alfian tidak demikian. Wajar saja jika 
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bagi SDM, Uztaz Alfian tidak lagi diposisikan hanya sebagai pemimpin, 
melainkan sebagai saudara bahkan orang tua bagi SDM PTP.  
Seandainya sikap yang ditunjukkan oleh Ustaz Alfian adalah acuh 
terhadap segala indikasi permasalahan yang terjadi, maka efeknya bisa lebih 
buruk. Contohnya ketika SDM yang melakukan pacaran tidak segera disikapi, 
kemudian diketahui oleh SDM yang lain maka potensi masalah yang terjadi 
adalah konflik antar SDM karena membenci perilaku tersebut, atau perilaku 
tersebut dianggap benar sehingga ditiru oleh SDM yang lain, sehingga semangat 
dan ide dakwah PTP untuk mendakwahkan tentang pelajar tanpa pacaran bisa 
dianggap tidak realistis dalam kehidupan.  
4. Kompetensi pengelolaan relasi 
Kompetensi ini ditandai dengan indikasi perilaku pemimpin yang mampu 
menggerakkan bawahan mencapai tujuan organisasi dengan contoh perilaku yang 
diberikan, sehingga SDM dapat terinspirasi oleh pemimpin tersebut. Kemudian 
pemimpin ini juga bukanlah pemberi instruksi saja melainkan juga bersedia 
membantu atau melatih SDM remas agar mampu melaksanakan pekerjaannya. 
Ketika terjadi konflik di dalam organisasi, maka pemimpin dengan kompetensi ini 
mampu mengelola konflik tersebut hingga tercipta relasi yang baik di antara SDM 
organisasi. 
Uztaz Alfian sering membantu bahkan melatih SDM dalam melakukan 
pekerjaan – pekerjaan tertentu. Ketika SDM belum bisa melakukan pekerjaan 
tertentu biasanya diberikan contoh terlebih dahulu. Misalnya dalam rangka 



































menyiapkan SDM sebagai pengisi kajian PTP, yang dilakukan oleh Uztaz Alfian 
adalah mengajak SDM untuk melihat kajian kemudian mengamati langkah-
langkahnya seperti membuat nyaman peserta kajian, melakukan ice breaking, 
tidak hanya itu SDM juga dilatih untuk membuat slide power point  yang bagus.
90
 
SDM yang lain juga sempet mengeluh bahwa dirinya tidak bakat untuk menjadi 
seorang uztaz (pengisi kajian), tapi Uztaz Alfian tetap memberi semangat, 




Uztaz Alfian mencontohkan totalitas berperan untuk organisasi, bahkan 
menurut salah satu SDM, Uztaz Alfian dianggap telah mewakafkan dirinya untuk 
organisasi. Ungkapan tersebut muncul dikarenakan apa yang diminta oleh 
organisasi senantiasa dia berikan. Dalam mengisi kajian, dibayar maupun tidak 
dibayar, Uztaz Alfian tetap tidak mempermasalahkan. Setelah Uztaz Alfian 
mendapatkan gaji dari hasil kerja, biasanya langsung diberikan kepada organisasi 
baik seluruhnya maupun sebagian. Setiap ada acara PTP, maka dia berusaha 
membantu dana secara ikhlas tanpa mau diganti. Perilaku dan keikhlasan untuk 
berkorban tersebut pada akhirnya membuat SDM di PTP terobsesi untuk menjadi 
seperti Uztaz Alfian, sekalipun Uztaz Alfian sendiri menyarankan SDM agar 
menjadi seseorang yang lebih baik lagi dibandingkan dirinya.
92
 Pendapat dari 
SDM yang lain pun bahkan sampai menganggap  Uztaz Alfian merupakan orang 
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pilihan Allah swt. dikarenakan semangat berjuangnya dalam organisasi PTP, dan 
hal tersebut membuat SDM ingin meniru semangatnya.
93
  
Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa Uztaz Alfian mampu menjadi 
panutan, memberikan contoh bagi SDM nya di PTP. Perilaku dan semangatnya 
dalam memperjuangkan PTP terbukti bisa memberikan pengaruh bagi SDM nya. 
SDM PTP menjadi terobsesi dan berkeinginan untuk meniru semangatnya, bahkan 
ingin menjadi seperti Uztaz Alfian. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif 
bagi organisasi dalam perilaku kepemimpinannya. Selain menunjukkan contoh 
pengorbanan, Uztaz Alfian juga membuat SDM nya mampu untuk melaksanakan 
pekerjaan di dalam organisasi. Ketika Uztaz Alfian ingin menjadikan SDM nya 
sebagai pengisi kajian, maka dia bantu dengan melatih hingga mampu. Dari fakta 
tersebut, Uztaz Alfian menunjukkan bahwa dia bukanlah tipe pemimpin yang 
hanya sekedar memberi instruksi, namun mampu membuat SDM nya melakukan 
pekerjaan organisasi.  
PTP sebagai organisasi, tentu tidak terlepas dari adanya konflik di 
dalamnya. Menurut salah satu SDM, konflik yang pernah terjadi adalah 
perdebatan mengenai tujuan gerak PTP untuk kalangan umum atau hanya 
kalangan Muhammadiyah. Namun, masalah tersebut tidak dibiarkan berlarut dan 
bisa selesai. Mengenai hubungan antara Uztaz Alfian dengan SDM, cenderung 
sangat dekat, kalaupun ada konflik juga tidak sampai berlarut, ya sekilas saja. 
Uztaz Alfian tidak gengsi untuk meminta maaf kepada SDM dan biasanya disertai 
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dengan sikap pringas-pringis (senyum dalam bahasa jawa), bagi SDM sikap 
tersebut enak atau dapat diterima.
94
  
SDM yang lain juga mengungkapkan bahwa SDM PTP cenderung tidak 
pernah terlibat konflik atau dibikin sakit hati oleh Uztaz Alfian karena orangnya 
tidak emosional. Uztaz Alfian dalam mengambil keputusan juga tidak egois atau 
memutuskan sendiri, dia senantiasa bertanya kepada SDM atau melakukan 
musyawarah. Ketika ada ide maka dia tawarkan ke SDM seperti menawarkan 




Berdasarkan fakta di atas, Uztaz Alfian merupakan pemimpin yang 
mampu meminimalisir adanya konflik di dalam PTP. Ketika terjadi konflik, maka 
dia tidak membiarkan konflik tersebut berlarut-larut. Dia cekatan menyelesaikan 
konflik tersebut. Perilaku - perilaku yang dia munculkan terhadap SDM pun juga 
bukan perilaku yang emosional. Seperti yang telah diungkap dalam analisis 
sebelumnya, Uztaz Alfian memiliki pengendalian emosi yang baik sehingga tidak 
menimbulkan konflik.  
Dalam membuat keputusan oganisasi pun juga tidak dia lakukan secara 
egois, tapi masih meminta masukan atau feedback dari SDM sehingga hal ini bisa 
meminimalisir terjadinya konflik. Sesuai penjelasan SDM atau narasumber dalam 
penelitian ini, hubungan mereka dengan Uztaz Alfian cenderung baik bahkan 
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sangat dekat, sekalipun mungkin pernah ada masalah kecil dengan Uztaz Alfian, 
namun hal itu tidak membuat SDM benci, dendam, atau menghindarinya.  
Uztaz Alfian juga tidak gengsi untuk meminta maaf kalau dirinya punya 
salah, hal ini juga dipandang perilaku yang baik bagi SDM. Seperti yang 
disampaikan pula pada analisis sebelumnya, sikap yang ditampakkan oleh Uztaz 
Alfian kepada SDM yang diindikasikan pacaran, juga bukan dengan meluapkan 
emosi kepada SDM tersebut, melainkan tetap menggunakan cara pendekatan dan 
nasihat secara baik-baik. Oleh karena itu wajar jika jarang sekali terjadi konflik di 
dalam PTP, terlebih konflik antara Uztaz Alfian dengan SDM.  
 
B. Analisis Kepemimpinan pada Remaja Masjid Ar-Rahman 
Penyajian data dan analisis akan diuraikan pada masing-masing 
kompetensi kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi di dalam Remas Ar-
Rahman. 
1. Kompetensi kesadaran diri 
Kompetensi ini ditandai dengan kemampuan seorang pemimpin mengenali 
kondisi dirinya, keterbatasan, kekuatan, untuk kemudian mengetahui kapan harus 
meminta bantuan orang lain dan kapan harus menghadapi tantangan dengan penuh 
kepercayaan diri. Ustaz Tri Djoyo di mata SDM remas bukanlah pemimpin yang 
gengsi untuk meminta bantuan, karena SDM merasa bahwa Ustaz Tri Djoyo 
menganggap remas sebagai keluarga. Pernah ketika pengadaan Isra mikraj, dia 



































tidak bisa hadir karena ada acara di kota lain, maka dia meminta tolong anggota 
remas untuk mensukseskan acara tersebut, memandu berjalannya acara dari jauh 
dan pada akhirnya acara berhasil terlaksana.
96
  
Keoptimisan Ustaz Tri Djoyo untuk membangun remas juga terlihat ketika 
masa awal mengadakan pengajian sambang dulur, hanya 3 anggota remas yang 
datang, namun Ustaz Tri Djoyo tetap melanjutkan kegiatan tersebut hingga 
selesai. Bahkan ketika tidak ada yang datang pengajian sambang dulur, Ustaz Tri 
Djoyo  berbekal grup remas di sosial media, tetap mengajak SDM remas untuk 
doa (al-fatihah) bersama untuk menyambung persaudaraan remas. Dalam 
pelaksanaan kegiatan remas yang lain, misalnya isra mikraj dan Hadrah, sekalipun 
berbekal pengalaman yang sedikit namun Ustaz Tri Djoyo tetap mau 
membimbing dengan sabar para SDM remas hingga kegiatan-kegiatan tersebut 
berhasil terlaksana. Ustaz Tri Djoyo menyampaikan bahwa remas ini adalah 
tempat untuk remaja-remaja yang ingin berubah lebih baik, sekalipun pernah 
terlibat narkoba, miras, belum sholat, maka boleh bergabung ke remas, bersama-
sama berubah. Kalaupun ada yang tidak mau ikut remas juga tidak masalah dan 
tetap tidak menyurutkan keinginan Ustaz Tri Djoyo untuk membangun remas.
97
  
Saat ini ada remaja yang sebelumnya terlibat kenakalan remaja seperti 
remas, dapat aktif menjadi SDM yang mensukseskan kegiatan-kegiatan remas.
98
 
Tika salah satu SDM remas juga menyampaikan bahwa dia kagum kepada Ustaz 
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Tri Djoyo mengenai keoptimisannya membangun remas, dia selalu mengingatkan 
SDM untuk konsisten  dan tetap hadir kegiatan remas walaupun sendirian, dia 
juga sering mengingatkan tentang tujuan remas sepuluh tahun kedepan kepada 
SDM remas disertai dengan kepercayaan diri untuk dapat mencapainya.
99
  
Berpijak pada data di atas, jika Ustaz Tri Djoyo gengsi untuk meminta 
tolong atau sering pasrah ketika menemui hambatan dalam menjalankan remas, 
maka tentu dapat dikatakan bahwa ketua remas tidak memiliki kompetensi 
kesadaran diri, namun pada faktanya Ustaz Tri Djoyo memiliki kompetensi 
tersebut. Dia mau dan tidak malu untuk meminta tolong kepada bawahannya 
mensukseskan kegiatan remas, dan tetap optimis menjalankan kegiatan remas 
sekalipun hanya sedikit SDM remas yang bersedia datang. SDM yang tidak 
memiliki pengalaman juga dibimbing, hingga kegiatan remas berhasil terlaksana. 
Bahkan dia optimis bisa mengajak remaja yang memiliki pengalaman terlibat 
kenakalan remaja hingga aktif menjadi SDM remas. Keoptimisan yang dimiliki 
oleh Ustaz Tri Djoyo terlihat sangat tinggi sejak awal membangun remas, dia mau 
membimbing sekalipun SDM nya bukan dari remaja bermoral baik, jika 
keoptimisannya tidak kuat, maka bisa saja kegiatan remas tidak berjalan sesuai 
rencana.  
Seandainya Ustaz Tri Djoyo mengukur dirinya tidak bisa menjalankan 
pekerjaan remas secara sendirian, namun gengsi atau merasa tidak mau meminta 
tolong kepada SDM remas, maka bisa saja beberapa pekerjaan tersebut akan 
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tertunda bahkan tidak terlaksana. Jika pada saat di luar kota, Ustaz Tri Djoyo 
tidak mempersiapkan diri untuk meminta tolong kepada SDM nya untuk 
mensukseskan kegiatan Isra mikraj, maka bisa jadi acara tersebut tidak jadi 
berjalan ataupun berjalan dengan hasil yang kurang memuaskan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, penting bagi seorang pemimpin bersikap 
seperti Ustaz Tri Djoyo, mampu mengukur diri dan tahu kapan harus meminta 
bantuan kepada SDM. Sekalipun pada akhirnya Ustaz Tri Djoyo meminta bantuan 
kepada SDM, namun sikapnya tidak serta merta meninggalkan remas, melainkan 
beliau memantau dari jauh. Andai saja sikap yang dimunculkan oleh Ustaz Tri 
Djoyo dengan mendelegasikan wewenang atau memberi perintah SDM untuk 
mengurusi kegiatan kemudian langsung ditinggal, maka bisa jadi SDM nya akan 
bingung bahkan mungkin jadi jengkel sama Ustaz Tri Djoyo, dan hal ini tentu 
tidak sejalan dengan yang diharapkan pada teori kepemimpinan berbasis 
kecerdasan emosi. Sehingga sikap Ustaz Tri Djoyo tepat menurut teori tersebut.  
Sebagai seorang perintis organisasi, jika Ustaz Tri Djoyo memiliki sikap 
yang mudah menyerah terlebih ketika yang datang kegiatan remas hanya sedikit, 
maka bisa jadi remas Ar-Rahman sulit berkembang seperti sekarang. Butuh 
keoptimisan yang tinggi untuk membangun remas Ar-Rahman dan perilaku yang 
tepat telah dilakukan oleh Ustaz Tri Djoyo, yakni senantiasa mengadakan atau 
melanjutkan acara remas sekalipun yang hadir sedikit. Dia mencontohkan dengan 
selalui hadir kegiatan, memotivasi yang hadir sekalipun sedikit. Dan secara 
hasilnya pun terbukti positif bagi remas, kegiatannya bisa hidup sampai sekarang, 



































Pemimpin yang memiliki kompetensi ini dapat memberikan efek SDM 
yang mengakui adanya pemimpin. SDM menghargai usaha Ustaz Tri Djoyo 
membangun remas dari awal. SDM pun pernah mendengar ungkapan Ustaz Tri 
Djoyo tentang anak-anak remas yang sulit diatur, hingga pada akhirnya bisa aktif 
di remas. SDM mengetahui proses membangun remas dari awal hingga sekarang 
sudah banyak pengikutnya. Kemudian setiap ada masalah atau hal-hal 
berhubungan dengan remas, SDM tidak berani untuk tidak melaporkan kepada 
Ustaz Tri Djoyo karena takut terjadi kesalahpahaman.
100
 Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha dan keberadaan dari Ustaz Tri Djoyo dalam membangun remas 
diakui oleh SDM remas. Sehingga keberadaan Ustaz Tri Djoyo sebagai pemimpin 
remas pun juga diakui oleh SDM nya. 
2. Kompetensi pengelolaan diri 
Kompetensi ini ditandai dengan adanya kemampuan mengendalikan emosi 
sekalipun pada kondisi yang sulit, mampu mengendalikan ego pribadi dalam 
membuat keputusan organisasi, dan tetap tidak kehilangan fokus dalam 
menghadapi masalah organisasi. Jika ada pemimpin yang sering kali bingung, 
kehilangan fokus, kurang bisa memiliki inisiatif, bahkan pesimis dalam 
menghadapi masalah, belum bisa dikatakan memiliki kompetensi pengelolaan diri 
yang dimaksudkan dalam teori ini. 
 Ustaz Tri Djoyo dikenal tidak pernah marah terhadap SDM remas, bahkan 
SDM pernah mengungkapkan bahwa suatu saat ingin menjadi pemimpin seperti 
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Ustaz Tri Djoyo yang memiliki kepribadian sabar. Remas Ar-Rahman juga pernah 
menghadapi masalah-masalah, pernah suatu ketika warga kampung menilai buruk 
remas bahkan dengan umpatan “remas apa-apaan ini” hanya karena SDM nya 
tidak ada yang mau mengumandangkan azan sholat 5 waktu di masjid, warga 
kecewa karena selama ini yang mengumandangkan azan hanya orang-orang tua di 
kampung tersebut. Sikap Ustaz Tri Djoyo menghadapi fenomena tersebut tidak 
dengan meluapkan emosi ke warga yang protes ataupun SDM nya, melainkan 
tetap menenangkan dan memotivasi SDM dengan ungkapan “Tidak apa-apa, yang 
penting remas jangan kendor (semangatnya), jangan mau kalah dengan ucapan 
warga”.101 Tika salah satu SDM remas juga mengungkapkan bahwa Ustaz Tri 
Djoyo tidak pernah marah ke SDM, cara dia untuk mempengaruhi SDM agar 
bersedia mengikuti arahannya bukan dengan marah, melainkan memberi 
penjelasan persuasif secara halus dan secara terus menerus.
102
 
Ustaz Tri Djoyo juga pernah dihadapkan dengan peristiwa yang cukup 
sulit. Peristiwa itu di antaranya adalah disuruh turun dari mimbar oleh jamaah 
masjid pada salah satu kesempatan ceramah, sekalipun pada saat itu takmir masjid 
membela, Ustaz Tri Djoyo juga tidak meluapkan emosinya pada jamaah tersebut. 
Belum lagi ketika ada orang tua dari SDM remas yang mencari keberadaan 
anaknya yang ternyata ikut rapat, luapan emosi orang tua tersebut juga 
disampaikan kepada Ustaz Tri Djoyo sebagai ketua remas dengan ungkapan 
“Saya pukul kamu”, namun Ustaz Tri Djoyo tidak membalas atau mengajak 
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berkelahi, melainkan tetap meminta maaf kepada orang tua SDM tersebut dan 
menyadarinya sebagai resiko memperjuangkan remas.
103
  
Ustaz Tri Djoyo juga cepat mengambil inisiatif ketika remas dihadapkan 
dalam kondisi yang dilematis. Salah satunya ketika ada kegiatan Isra mikraj yang 
sedang berjalan namun pada saat itu bersamaan ada warga yang meninggal. Maka 
Ustaz Tri Djoyo memberi saran untuk membagi SDM remas, setengahnya untuk 
mengurusi acara remas, dan setengahnya lagi untuk bertakziah ke rumah warga 
yang meninggal tadi. Sehingga acara remas tetap berjalan, namun bertakziah 
untuk menghormati warga yang meninggal juga dilakukan. 
Dari fakta-fakta di atas terlihat bahwasanya Ustaz Tri Djoyo memiliki 
kompetensi pengelolaan diri yang baik. Orang biasa ataupun yang kurang mampu 
mengendalikan diri belum tentu bisa tidak terpancing emosi ketika dihadapkan 
peristiwa-peristiwa di atas. Namun, Ustaz Tri Djoyo tetap mampu mengendalikan 
emosi ketika dijadikan sasaran emosi warga, bahkan dia mampu meminta maaf 
kepada mereka tanpa diiringi dendam ataupun konflik yang berkelanjutan. Ketika 
remas dihadapkan pada kondisi yang dilematis, Ustaz Tri Djoyo juga tidak terlihat 
bingung dengan menyita banyak waktu, dia bisa membuat inisiatif pemecahan 
masalah yang cepat.  
Andai saja pada saat itu, Ustaz Tri Djoyo hanya mementingkan 
berjalannya kegiatan remas ataupun fokus untuk bertakziah, maka salah satu 
kegiatan akan dikorbankan, dan bisa saja menimbulkan efek sosial yang negatif 
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terhadap remas. Remas bisa dinilai tidak peduli warga sekitar yang berduka 
ataupun remas dinilai tidak profesional karena acaranya berjalan tidak semestinya 
hanya untuk bertakziah. 
Andai saja Ustaz Tri Djoyo meluapkan emosi ketika mendapat 
pengalaman buruk dari warga seperti ungkapan negatif terhadap remas dan ketika 
dia disuruh turun dari mimbar, tentu akan membuat keadaaan berubah semakin 
negatif. Bisa jadi SDM remas menganggap bahwa meluapkan emosi adalah 
perilaku yang memang seharusnya dilakukan pada konteks tersebut, dan 
kemudian SDM melakukan hal yang sama kepada warga, maka akan terjadi 
keributan antara remas dan warga. Bisa jadi efek negatif akan didapatkan remas, 
semisal remas tidak boleh lagi hidup di lingkungan tersebut. Peluang untuk 
membuat SDM remas ikut terpancing emosi sangatlah tinggi, karena seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, lingkungan Wonokusumo Kidul merupakan 
lingkungan yang kehidupannya keras dan kriminalitas sering terjadi di sana. 
Sehingga sikap Ustaz Tri Djoyo untuk tidak meluapkan emosi ketika 
mendapatkan tekanan tersebut, sudah tepat dan tidak menimbulkan efek yang 
lebih negatif bagi remas.  
Pemimpin yang memiliki kompetensi ini dapat memberikan efek SDM 
yang  memiliki emosi positif (tidak mudah emosi) dan mampu mencapai 
perbaikan kinerja/ mencetak prestasi kerja.  Kemampuan pengelolaan emosi Ustaz 
Tri Djoyo juga dapat menular kepada SDM, ditandai dengan kondisi SDMyang 
dibiasakan untuk tidak saling mengumpat dan mencemooh pendapat SDM lain 





































 Selan itu SDM terlibat konflik juga mau untuk saling memaafkan 
setelah diberi wejangan oleh Ustaz Tri Djoyo tentang sanksi bermusuhan di dalam 
Islam. Bahkan SDM juga ada yang terinspirasi akan kesabaran Ustaz Tri Djoyo 
hingga mengungkapkan bahwa dia tidak pernah terlibat konflik dengan Ustaz Tri 
Djoyo. Hal ini  menunjukkan adanya pengaruh emosi positif ketua remas terhadap 
SDM yang dimilikinya.  
SDM di dalam Remas Ar-Rahman merasa bermakna ketika berhasil 
menyelenggarakan kegiatan remas sekalipun bekerja secara sukarela. Sekalipun 
SDM hanya bertugas membantu menata-nata infastruktur pada acara isra mikraj 
juga merasa bermakna ketika acara remas sukses dilaksanakan, mereka merasa 
kerja keras mereka tidak sia-sia sekalipun tidak dikasih uang.
105
 Hadrah dan 
pengajian sambang dulur yang sebelumnya sedikit pengikut, sekarang berhasil 
aktif bahkan hadrah sudah memperoleh berbagai kesempatan untuk tampil di luar 
remas. Hal ini membuktikan bahwa SDM remas juga memiliki gairah atau 
semangat melakukan perbaikan kerja untuk remas. 
 
3. Kompetensi kesadaran sosial 
Kompetensi ini ditandai dengan adanya perilaku pemimpin yang empati 
atau mampu merasakan yang dirasakan oleh orang lain. Selain itu pemimpin juga 
tidak sibuk sendiri dengan urusannya sehingga dapat mengetahui apa saja yang 
sedang terjadi di dalam organisasinya misalnya tentang motif politik, budaya yang 
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tidak formal, dan sebagainya. Kemudian pemimpin dengan kompetensi ini dapat 
melayani orang lain atau menyediakan dirinya ketika dibutuhkan oleh orang lain 
khususnya SDM yang dimiliki.  
Ustaz Tri Djoyo memiliki empati terhadap kondisi SDM dalam 
menjalankan kegiatan remas. Hal ini dibuktikan ketika hendak menyampaikan 
tausiyah atau pada saat pengajian sambang dulur dilaksanakan. Ustaz Tri Djoyo 
tidak menggunakan bahasa yang sulit untuk dimengerti oleh mereka, biasanya 
sedikit materi tetapi banyak contoh dan selingan humornya. Ustaz Tri Djoyo 
membahas satu ayat kemudian memberikan banyak contoh tentang ayat tersebut. 
Hal ini lebih sesuai dan disukai oleh SDM remas, sehingga pengajian bisa tetap 
berjalan dan dipahami. Kemudian ketika hendak mengadakan tahlil, Ustaz Tri 
Djoyo tidak membahasakan dengan ungkapan tahlil ketika SDM nya merupakan 
jamaah Muhammadiyah, dia mengungkapkan dengan nama pembacaan kalimat 




Berkenaan masalah atau segala hal yang terjadi di organisasi, SDM sudah 
terbiasa melaporkan ke Ustaz Tri Djoyo, mereka takut kalau tidak melaporkan 
setiap hal yang terjadi dapat menimbulkan kesalahpahaman di dalam remas. Oleh 
karena itu Ustaz Tri Djoyo dapat mengetahui tentang apa yang terjadi di dalam 
organisasi remas, seperti masalah warga yang kecewa dan memarahi SDM remas 
yang tidak mau melakukan azan sholat 5 waktu. SDM juga mengungkapkan 
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bahwa Ustaz Tri Djoyo dapat menyempatkan waktu ketika dibutuhkan oleh SDM, 
dia tidak pernah cuek terhadap SDM nya. Kalaupun Ustaz Tri Djoyo memiliki 
kesibukan, dia senantiasa menyampaikan ke SDM, sehingga SDM dapat 
mempersiapkan waktu untuk bertemu dengan Ustaz Tri Djoyo di luar waktu 
tersebut. Namun ketika tidak bisa bertemu langsung, terkadang Ustaz Tri Djoyo 
juga bersedia dihubungi lewat telepon, seperti ketika ada warga meninggal 
bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan remas dan ketika Ustaz Tri Djoyo ke 
kota lain pada saat berlangsungnya Isra mikraj.
107
  
Perhatian Ustaz Tri Djoyo terhadap SDM juga dapat dilihat ketika SDM 
mengusulkan adanya fasilitas hadrah. Pada saat itu Ustaz Tri Djoyo mau 
mendengarkan usulan tersebut dan menyampaikan kepada ketua takmir, 
memperjuangkan hingga akhirnya fasilitas hadrah tersedia dan kegiatan hadrah 
rutin dapat terealisasi seperti sekarang.
108
 Perhatian Ustaz Tri Djoyo kepada SDM 
bahkan sampai ranah di luar pekerjaan remas, seperti memberikan saran dan 




Dari fakta di atas, dapat diketahui bahwa Ustaz Tri Djoyo memiliki 
kompetensi kesadaran sosial. Dia dapat merasakan jika menjadi SDM nya, oleh 
karena itu dalam memberikan tausiyah senantiasa memberikan bahasa atau 
penjelasan yang dapat dipahami oleh SDM nya. Selain itu dia senantiasa bersedia 
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untuk diganggu oleh SDM remasnya hingga merespon aspirasi dari SDM, bahkan 
membantu menyelesaikan masalah SDM di luar pekerjaan remas.  
Jika Ustaz Tri Djoyo tidak memiliki kesadaran sosial yang baik tentu 
perilaku yang dimunculkan adalah cuek terhadap SDM, tidak ingin diganggu oleh 
SDM, apalagi mendengar dan memperjuangkan aspirasi SDM nya. Andai saja 
Ustaz Tri Djoyo dalam mengisi kajian senantiasa menggunakan bahasa yang 
terlalu filosofis, banyak penjelasan dan terkesan serius, maka efek negatif bisa 
muncul. Ketika pengajian rutin remas dilakukan dengan bahasa yang mudah 
dipahami saja, peserta yang hadir pun sedikit, apalagi jika pengajiannya 
cenderung sulit dicerna oleh mereka. Sisi empati Ustaz Tri Djoyo sudah tepat 
dalam dilakukan dalam konteks mengisi pengajian, karena memang kondisi 
rielnya pelajar yang ada di remas mayoritas masih berpendidikan antara SMP dan 
SMA. Mereka tentu masih keberatan jika dijelaskan menggunakan bahasa yang 
ilmiah ataupun terkesan teoritis. Kecuali jika memang SDM remas adalah 
mahasiswa atau sarjana mungkin masih relevan.  
Kemudian perilaku yang paling menarik adalah desain ajakannya 
melakukan tahlil namun kepada pelajar yang background keagamaannya 
Muhammadiyah, Ustaz Tri Djoyo tidak mengajak dengan ajakan tahlil namun 
dengan ajakan pembacaan kalimat thoyibah, dan zikir. Hal ini tentu membutuhkan 
kepekaan tersendiri, jika saja Ustaz Tri Djoyo mengatakan ajakan tahlil, mungkin 
SDM tersebut tidak mau hadir.  



































Pelayanan yang diberikan Ustaz Tri Djoyo kepada SDM juga dapat 
dibilang sangat baik, karena pelayanannya tidak hanya sekedar menyampaikan 
aspirasi SDM remas seperti pengadaan hadrah, namun juga sampai kehidupan 
SDM remas berkenaan dengan memberi saran tempat sekolah dan encarikan lahan 
pekerjaan. Perhatian dan pelayanan yang tinggi tersebut membuat SDM dan 
keuarganya sangat berterima kasih kepada Ustaz Tri Djoyo. Andai saja Ustaz Tri 
Djoyo tidak mau capek-capek untuk memperhatikan SDM sampai seperti itu, 
maka mungkin hubungan SDM dengan Ustaz Tri Djoyo tidak akan harmonis dan 
saling mendukung.  
Pemimpin yang memiliki kompetensi ini dapat memberikan efek SDM 
yang memiliki hubungan baik terhadap pemimpin & SDM potensial atau berbakat 
dapat bertahan di dalam organisasi. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, SDM 
tidak pernah terlibat konflik dengan Ustaz Tri Djoyo. Gaya kepemimpinannya 
yang tidak emosi membuat SDM tidak mudah emosi pula kepadanya, justru SDM 
yang konflik nurut padanya untuk saling bermaafan ketika diberi nasihat. 
Sehingga hubungan baik senantiasa terjalin antara SDM dengan Ustaz Tri Djoyo.  
Ada SDM potensial yang sebelumnya menganggur kemudian dicarikan 
pekerjaan oleh Ustaz tri Djoyo dan diterima bekerja, pada akhirnya sangat aktif di 
remas, bahkan orang tuanya juga sangat mendukung anaknya untuk aktif di 
remas. Kemudian SDM yang sekarang menjadi pemimpin hadrah, dahulunya 
adalah SDM yang pemalu untuk tampil di depan banyak orang, namun berkat 
usaha Ustaz Tri Djoyo untuk membimbing, pada akhirnya dia bisa bertahan  dan 



































aktif menjadi SDM yang menggerakkan hadrah.
110
 Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan Ustaz Tri Djoyo memang cocok diterapkan di Remas Ar-Rahman 
dengan bukti keberhasilan mempertahankan SDM yang potensial di dalam 
remasnya.  
 
4. Kompetensi pengelolaan relasi 
Kompetensi ini ditandai dengan indikasi perilaku pemimpin yang mampu 
menggerakkan bawahan mencapai tujuan organisasi dengan contoh perilaku yang 
diberikan, sehingga SDM dapat terinspirasi oleh pemimpin tersebut. Kemudian 
pemimpin ini juga bukanlah pemberi instruksi saja melainkan juga membantu atau 
melatih  SDM remas agar mampu melaksanakan pekerjaannya. Ketika terjadi 
konflik di dalam organisasi, maka pemimpin dengan kompetensi ini mampu 
mengelola konflik tersebut hingga tercipta relasi yang baik di antara SDM 
organisasi. 
Ustaz Tri Djoyo di dalam pandangan SDM, bukanlah sosok pemimpin 
yang hanya memerintah untuk kemudian semua beban pekerjaan ditanggung oleh 
SDM. Dalam kegiatan isra mikraj sekalipun Ustaz Tri Djoyo berhalangan hadir 
pada hari dilaksanakannya acara, dia tetap terlibat untuk mempersiapkan acara 
bahkan terus memantau perkembangan acara pada saat hari pelaksanaan acara. 
Ustaz Tri Djoyo juga bersedia membantu dan membimbing SDM nya dalam 
melaksanakan pekerjaan remas. Misalnya dalam melaksanakan kegiatan hadrah, 
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tidak ada seorang SDM pun yang bisa memainkan hadrah, kemudian Ustaz Tri 
Djoyo yang mengajari pertama kali.
111
 Ketika ada kegiatan penggalian dana, 




Fakta di atas juga diungkapkan sendiri oleh Ustaz Tri Djoyo, dia 
mencontohkan dengan cara mengajak SDM remas untuk menemui donatur agar 
SDM tahu mengenai cara mengajukan proposal penggalian dana pada donatur, 
Sehingga SDM tidak dibiarkan sendirian dalam melaksanakan tugasnya. SDM 
pemimpin kegiatan hadrah yang dulunya pemalu, diajari hingga berani memimpin 
kegiatan hadrah dan menghadiri berbagai undangan untuk tampil di luar remas. 
Kemudian dalam pengadaan pengajian sambang dulur, Ustaz Tri Djoyo mengajari 
pemimpin pengajian sambang dulur untuk memimpin tahlil, hingga kini mampu 
berjalan sekalipun tanpa didampingi Ustaz Tri Djoyo. Ustaz Tri Djoyo senantiasa 
megajarkan etika diskusi atau rapat di antara SDM untuk menghindari konflik 
yakni dalam diskusi tidak boleh meluapkan emosi ataupun mengolok olok SDM 
lain ketika terjadi perbedaan pendapat.
113
  
Kalaupun terjadi konflik di antara SDM yang dilakukan bukanlah 
meluapkan emosi pada SDM tersebut, melainkan dengan memberi wejangan yang 
dapat membuat SDM untuk berdamai. Ketika ada SDM perempuan yang saling 
bertengkar, Ustaz Tri Djoyo memberikan ungkapan “Kenapa kamu bermusuhan? 
Padahal orang Islam yang saling bermusuhan lebih dari 3 hari, tidak akan 
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Berdasarkan fakta di atas, dapat diketahui bahwa Ustaz Tri Djoyo juga 
memiliki kompetensi pengelolaan relasi yang baik. Ketika dihadapkan dengan 
SDM remaja, di mana masa ini pengendalian emosi remaja masih belum matang, 
Ustaz Tri Djoyo dapat menyikapinya tanpa menyulut emosi negatif mereka. Ustaz 
Tri Djoyo bukanlah pemimpin yang hanya memberi instruksi, melainkan 
memberikan contoh hingga membimbing agar SDM mampu melaksanakan 
pekerjaan remas. Dia juga memiliki cara agar tidak terjadi konflik terutama pada 
saat rapat atau diskusi dengan menunjukkan etika berdiskusi. Bahkan ketika 
terjadi konflik di antara SDM, Ustaz Tri Djoyo menggunakan cara yang tidak 
emosional, melainkan dengan wejangan yang dapat mempengaruhi SDM untuk 
dapat saling berdamai. 
Seandainya Ustaz Tri Djoyo dalam menggerakkan SDM remas hanya 
dengan pemberian instruksi tanpa adanya contoh, maka bisa saja SDM nya tidak 
tergerak. Lebih dari itu, SDM dapat saja memendam emosi atau bahkan 
meluapkannya kepada Ustaz Tri Djoyo. Misalkan Ustaz Tri Djoyo memberi 
instruksi SDM untuk melakukan penggalian dana, sedangkan Ustaz Tri Djoyo 
tidak ikut dan tidak pernah memberikan contoh caranya, pasti SDM akan bingung 
untuk memulai pembicaraan dengan calon donatur. Efek lebih buruknya, SDM 
tersebut akan mengalami trauma ketika gagal melakukan tugasnya dan bisa jadi 
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sungkan untuk kembali aktif di dalam remas. Efek buruk yang lain adalah 
perasaan SDM yang dijadikan sebagai budak ketika hanya diberi instruksi 
sedangkan sang pemimpin tidak mau terlibat, hal ini akan berakibat meluapnya 
emosi SDM remaja kepada Ustaz Tri Djoyo dan berakhir pada hubungan yang 
tidak harmonis. Sehingga sikap yang ditampakkan Ustaz Tri Djoyo sudah tepat 
untuk menggerakkan SDM nya, dengan contoh yang diberikan membuat SDM 
mampu dan SDM tidak merasa trauma melakukan pekerjaan tersebut (penggalian 
dana).  
Cara Ustaz Tri Djoyo dalam menekan terjadinya konflik di dalam 
organisasi juga dapat dijadikan contoh. Sekalipun SDM mudah tersulut emosinya, 
seperti ketika ada yang datang terlambat dalam rapat, sikap Ustaz Tri Djoyo tidak 
dengan memarahi SDM yang telat tersebut, dan juga tidak membenarkan sikap 
SDM lain yang menyalahkan atau memarahi SDM yang terlambat. Sehingga ada 
sistem pengendalian konflik yang diciptakan oleh Ustaz Tri Djoyo di dalam 
remas.  
Seandainya Ustaz Tri Djoyo memunculkan sikap membela salah satu 
SDM dan menyalahkan SDM yang lain, maka SDM yang bersalah tersebut pasti 
akan merasa malu, sedih dan kemungkinan efek buruk yang akan terjadi adalah 
tidak mau ikut remas lagi. Tentu jika merujuk pada konsep karakteristik remaja 
yang telah dibahas pada latar belakang, remaja Gen Z memiliki emosi yang 
berkobar dan pengendalian diri yang belum matang, jika disulut emosi sedikit saja 



































maka luapan emosinya bisa lebih besar dari penyulutnya.
115
 Jika Ustaz Tri Djoyo 
membuat SDM meluapkan emosi, kemudian merasa dipermalukan di dalam 
remas, kemudian orang tuanya juga tahu dan ikut marah terhadap Ustaz Tri Djoyo 
dan remas, maka efeknya bisa lebih parah lagi. Apalagi kondisi remas pernah 
terlibat konflik dengan warga seperti masalah SDM remas yang tidak mau adzan, 
tentu jika Ustaz Tri Djoyo membuat SDM marah, efeknya akan lebih besar dan 
mengancam eksistensi remas kedeapannya. 
 Sehingga, Perilaku yang ditampakkan Ustaz Tri Djoyo di atas dengan 
tidak mencari cari SDM yang salah, namun berusaha mendamaikan SDM yang 
sedang konflik, merupakan sikap yang tepat secara EQ dalam memahami kondisi 
SDM dan lingkungan remas. Hal ini berefek positif pada hubungan di dalam 
remas yang menjadi lebih harmonis, dan efeknya bagi SDM tidak ada yang 
merasa dipermalukan, disalahkan, dan tetap bisa bertahan di dalam remas. Selain 
itu efek positif lainnya yang didapatkan adalah bisa meredam potensi konflik 
antara warga dan remas, terlebih di lingkungan Wonokusumo Kidul  yang cukup 
keras dan emosional.  
Demikian analisis kepemimpinan ketua pada Komunitas Pelajar Tanpa 
Pacaran dan Remaja Masjid Ar-Rahman. Berdasarkan analisis yang di breakdown 
pada setiap kompetensi kepemimpinan berbasis kecerdasan emosi, ternyata dapat 
diungkap perilaku kepemimpinan yang menjadi kunci keberhasilan pemimpin 
dalam merintis organisasi mulai dari awal hingga mampu survive sampai 
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sekarang. Dan pada setiap perilaku kepemimpinan yang ditampakkan, 
menghasilkan efek positif bagi SDM dan lingkungan sekitarnya. Secara tidak 
langsung, mereka semakin menguatkan pendapat bahwa pemimpin yang paham 
karakter atau kondisi bawahan salah satunya kondisi emosi, maka akan diikuti 
oleh bawahan.
116
Tentu hasil tersebut akan dapat dijadikan sebagai temuan dan 
inspirasi bagi kepemimpinan organisasi dakwah pelajar yang lain di era yang 
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Penelitian ini menjawab rumusan masalah dengan ringkasan hasil sebagai 
berikut:  
1. Kompetensi kesadaran diri dimiliki oleh ketua Komunitas Pelajar Tanpa 
Pacaran dan ketua Remas Ar-Rahman Surabaya. Bentuk perilaku yang 
senantiasa muncul pada ketua masing-masing organisasi tersebut adalah 
memahami kondisi diri dengan tepat untuk kemudian mengambil tindakan 
meminta tolong ataupun memberi pertolongan kepada orang lain (SDM) 
dalam melakukan pekerjaan organisasi. Ketika merasa mampu melakukan 
pekerjaan ataupun mencapai visi organisasi, maka dapat menularkan 
semangat optimisme kinerja tersebut  kepada SDM. Sedangkan kompetensi 
kesadaran sosial dimiliki oleh ketua masing-masing organisasi tersebut, 
ditandai dengan senantiasa empati, peka terhadap masalah yang ada di 
organisasi, serta siap melayani SDM saat dibutuhkan.  
2. Kompetensi pengelolaan diri juga dimiliki oleh ketua Komunitas Pelajar 
Tanpa Pacaran dan ketua Remas Ar-Rahman Surabaya. Bentuk perilaku yang 
senantiasa muncul pada ketua masing-masing organisasi tersebut adalah tidak 
emosional, tidak pernah meluapkan amarahnya kepada SDM. Ketika 
dihadapkan masalah organisasi, tidak bingung dan tetap mampu 
memunculkan inisiatif pemecahan masalah. Sedangkan kompetensi 
 



































pengelolaan relasi dimiliki oleh ketua masing-masing organisasi tersebut, 
ditandai dengan senantiasa memberikan contoh atau menjadi inspirasi dalam 
bekerja di organisasi, membantu SDM agar mampu melakukan pekerjaan 
organisasi, serta menyelesaikan konflik di dalam organisasi dengan segera. 
 
B. Temuan & Saran 
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan perilaku kepemimpinan 
yang ditampakkan oleh ketua pada masing-masing organisasi tersebut seperti 
yang telah dibahas pada kesimpulan. Namun hal yang paling menonjol adalah 
berkenaan dengan pengendalian emosi kedua pemimpin tersebut. Mereka jarang 
sekali terlihat meluapkan emosinya terutama kepada SDM. Hal ini senantiasa 
membuat hubungan pemimpin dan SDM berjalan harmonis. Begitu pula dengan 
konsistensi, keoptimisan dan semangat pengorbanan kedua pemimpin tersebut 
sangat tinggi yang mampu menginspirasi dan menggerakkan SDM. Temuan ini 
nantinya bisa menjadi inspirasi bagi pemimpinn yang juga terlibat dalam 
organisasi dakwah pelajar khususnya pelajar Gen Z.  
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji perilaku 
kepemimpinan kedua organisasi tersebut secara lebih mendalam sehingga 
memungkinkan untuk dapat menghasilkan teori baku berbasis grounded research. 
Saran tersebut muncul karena dalam hasil penelitian ini ditemukan adanya 
kesamaan perilaku kepemimpinan yang dimunculkan oleh kedua pemimpin 
organisasi tersebut sekalipun bentuk organisasinya berbeda, yakni komunitas dan 



































remas. Penelitian ini tentu tidak luput dari kelemahan, karena terbatasnya sumber 
data dan waktu penelitian. Namun, setidaknya hasil penelitian ini dihasilkan dari 
wawancara lebih dari satu narasumber penting pada kedua organisasi tersebut, 
sehingga hasil penelitian memiliki kevalidan data dan masih bisa dijadikan 
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